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Lampiran 1 Surat izin penelitian  
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Lampiran 2 Balasan Penelitian  
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Lampiran 3 Pedoman Observasi  
 

Pedoman Observasi Implementasi kurikulum Merdeka pada pembelajaran 

PPKn kelas X dan XI 

 Petunjuk Pengerjaan:  

      kepada bapak ibu/guru berkenaan memberikan tanda checlist (√) pada kolom 
tabel yang ingin digunakan. 

 

No Indikator Aspek yang diamati Ada Tidak 
ada 

1. Perencanaan 
pembelajaran 
PPKn 

1. Mempersiapkan bahan ajar 
yang akan digunakan saat 
pembelajaran 

  

2. Mempersiapakan media 
pembelajaran yang akan 
digunakan untuk 
pembelajaran PPKn 

  

3. Mempersiapakan pertanyaan 
pematik untuk membuat 
siswa menjadi aktif 
 

  

4. Mempelajari suasana kelas 
sebelum pembelajaran PPKn 
dimulai 

  

2. Pelaksanaan 
pembelajaran 
PPKn 

1. Suasana kelas kondusif    

2. Siswa aktif selama 
pembelajaran PPKn 

  

3. Guru membangun 
komunikasi yang baik 
dengan siswa 

  

4. Memberikan kesempatan 
bertanya untuk siswa 

  

5. Memberikan kesempatan 
berdiskusi kepada siswa 
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selama pembelajaran 
PPKn 

6. Pemberian kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengutarakan isi 
pikirannya selama 
pembelajaran PPKn 

  

7. Sarana dan prasana 
memadai  

  

8. Review ulang materi    

3. Evalusi 
pembalajaran 
PPKn 

1. Melakukan penilaian 
selama proses 
pembelajaran PPKn 
berlangung 

  

2. Pemberian tugas 
tambahan kepada siswa 
yang belum memenuhi 
nilai KKM 

  

4. Dampak yang 
didapatkan siswa 
selama proses 
pembelajaran 
PPKn 

1. Adanya kebebasan belajar   

2. Siswa lebih merasa 
senanag selama proses 
pembelajaran berlangsung 

  

3. Siswa mengalami 
kesulitan selama proses 
pembelajaran PPKn 
berlangsung 

  

 

 

Ngawi, 10 Juni 2024 

Diketahui Oleh Guru mata Pelajaran PPKn  

 

 

 

(            nama guru                ) 
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Lampiran 4 pedoman wawancara 
 

Pedoman wawancara kepala sekolah  

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan XI di 

MA Negeri 1 Ngawi. 

Nama Peneliti  : Nursofiah Anggraeni  
Nim                 : 2002104019 
Program Studi : Pendidikan pancasila dan kewarganegaran   
Fakultas           : keguruan dan ilmu pendidikan 

 

Nama Guru  :  
Jabatan          : 
Hari, tanggal : 

 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai kurikulum merdeka? 

2. Bagimana sikap bapak/ibu dalam mengahadapi perubahan kurikulum? 

3. Bagaimanakah strategi atau rancangan sekolah dalam menerapkan 

kurikulum merdeka? 

4. Bagaimana cara sekolah untuk mempersiapkan guru dalam menerapkan 

kurikulum merdeka pada pembalajaran? 

5. Apa yang menjadi tujuan sekolah untuk mengimplementasikan kurikulum 

merdeka? 

6. Bagaimana kerjasama antara pihak sekolah dan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka? 

7. Bagaimana langkah sekolah dalam mendukung/ memfasilitasi guru dalam 

pembuatan TP, ATP dan modul ajar? 

8. Kapan guru mengumpulkan modul ajar? 

9. Menurut pendapat bapak/ibu apa yang menjadi pendukung dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah ini? 

10. Fasilitas apa saja yang diberikan sekolah untuk mendukung program 

merdeka belajar untuk siswa? 
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11. Menurut pendapat bapak/ibu apa yang menjadi tantangan dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah ini? 

12. Menurut pendapat bapak/ibu bagaimana cara menhadapi tantangan 

tersebut? 

13. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi indakator keberhasilan pelaksanaan 

kurikulum merdeka? 

14. Menurut pendapat bapak/ibu apa yang perlu dievaluasi dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka di sekolah ini? 

15. Menurut bapak/ibu bagimana bentuk assemnet di sekolah ini? 

16. Menurut pendapat bapak/ibu dampak apa yang didapatkan siswa dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka ini? 
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Pedoman wawancara wakil kepala kurikulum  

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan PPKn kelas X 

dan XI di MA Negeri 1 Ngawi. 

Nama peneliti  : Nursofiah Anggraeni  
Nim                 : 2002104019 
Program Studi : Pendidikan pancasila dan kewarganegaran   
Fakultas           : keguruan dan ilmu pendidikan 

 

Nama Guru  :  
Jabatan          : 
Hari, tanggal : 

 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai kurikulum merdeka? 

2. Bagimana sikap bapak/ibu dalam mengahadapi perubahan kurikulum? 

3. Bagaimanakah strategi atau rancangan sekolah dalam menerapkan 

kurikulum merdeka? 

4. Bagaimana cara sekolah untuk mempersiapkan guru dalam menerapkan 

kurikulum merdeka pada pembalajaran? 

5. Apa yang menjadi tujuan sekolah untuk mengimplementasikan kurikulum 

merdeka? 

6. Bagaimana kerjasama antara pihak sekolah dan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka? 

7. Bagaimana langkah sekolah dalam mendukung/ memfasilitasi guru dalam 

pembuatan TP, ATP dan modul ajar? 

8. Kapan guru mengumpulkan modul ajar? 

9. Menurut pendapat bapak/ibu apa yang menjadi pendukung dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah ini? 

10. Fasilitas apa saja yang diberikan sekolah untuk mendukung program 

merdeka belajar untuk siswa? 

11. Menurut pendapat bapak/ibu apa yang menjadi tantangan dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah ini? 



 
 

158 
 

12. Menurut pendapat bapak/ibu bagaimana cara menhadapi tantangan 

tersebut? 

13. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi indakator keberhasilan pelaksanaan 

kurikulum merdeka? 

14. Menurut pendapat bapak/ibu apa yang perlu dievaluasi dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka di sekolah ini? 

15. Menurut bapak/ibu bagimana bentuk assemnet di sekolah ini? 

16. Menurut pendapat bapak/ibu dampak apa yang didapatkan siswa dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka ini? 
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Pedoman wawancara Guru PPKn  

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan 

XI di MA Negeri 1 Ngawi. 

Nama Peneliti  : Nursofiah Anggraeni  
Nim                 : 2002104019 
Program Studi : Pendidikan pancasila dan kewarganegaran   
Fakultas           : keguruan dan ilmu pendidikan 
 

Nama Guru  :  
Jabatan          : 
Hari, tanggal : 

 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai kurikulum merdeka? 

2. Bagimana sikap bapak/ibu dalam mengahadapi perubahan kurikulum 

3. Bagaimana cara sekolah untuk mempersiapkan implementasi kurikulum 

merdeka pada pembalajaran? 

4. Apakah yang menjaadi tujuan sekolah untuk mengimplemntasikan 

kurikulum merdeka? 

5. Bagaimana kerjasama antara pihak sekolah dan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka? 

6. Bagaimana langkah sekolah dalam mendukung/ memfasilitasi guru dalam 

pembuatan TP, ATP dan modul ajar? 

7. Kapan bapak/ibu mengumpulkan modul ajar? 

8. Bagaimana cara ibu melakukan reancangan dalama menetapkan kuriklumum 

merdeka pada pembelajaran PPKn? 

9. Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam pembelajaran PKN 

model dan metode apa yang digunakan oleh bapak/ibu guru? 

10. Fasilitas apa saja yang diberikan sekolah untuk mendukung program 

merdeka belajar untuk siswa dalam pembelajaran PPKn? 

11. Sumber belajar apa saya yang digunakan untuk menujuang proses 

pembelajalan PPKn? 

12. Bagimana cara bapak/ibu mencapai tujuan pembelajaran PPKn? 
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13. Menurut pendapat bapak/ibu faktor apaa yang menjadi pendukung dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka pada pembelajaran? 

14. Menurut bapak/ibu apa yang menjdai tantangan dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka pada pembelajaran PPKn? 

15. Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi tantangan tersebut? 

16. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan 

kuriklum merdeka pad pembelajaran PPKn? 

17. Apa saja yang saja sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran 

PPKn? 

18. Bagimana cara bapak/ibu memberikan penilaian? 

19. Apakah terdapat tugas tambahan bagi siswa yang tidak memenuhi nilai 

KKM? 

20. Menurut pendapat bapak/ibu dampak apa yang didapatkan siswa dalam 

pelaksanaan kuriklum merdeka pada pembelajaran PPKn? 

21. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan kebebasan belajar dalam 

pembalajaran PPKn? 

22. Menurut pendapat bapak/ibu apakah kurikulum merdeka ini menyulitkan 

siswa? 

  



 
 

161 
 

Pedoman wawancara Siswa  

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn Kelas X dan 

XI di MA Negeri 1 Ngawi. 

Nama Peneliti  : Nursofiah Anggraeni  
Nim                 : 2002104019 
Program Studi : Pendidikan pancasila dan kewarganegaran   
Fakultas           : keguruan dan ilmu pendidikan 
 

Nama siswa  :  
kelas             :  
Hari, tanggal :  

 

1. Metode pembelajaran apa yag digunakan guru dalam pembelajaran PPKn? 

2. Menurut anda bagaimana guru memberikan kebebasan belajar pada 

pembelajaran PPKn? 

3. Sumber belajar apa saja yang digunakan selama proses pembelajaran PPKn? 

4. Bagaimana suasana kelas saat pembelajaran PPKn? 

5. Bagaimana cara guru menguasai kelas saat pembelajaran PPKn? 

6. Bagaimana cara guru memberikan penilaian pada pembelajaran PPKn? 

7. Apakah terdapat tugas tambahan bagi siswa yang tidak memenuhi KKM 

pada pembelajaran PPKn? 

8. Menurut anda hal apa yang menarik menarik dari implementasi kurikulum 

merdeka pada pembelajaran PPKn? 

9. menurut anda hal apa yang menarik dari implementasi kurikulum merdeka 

pada pembelajaran PPKn? 

10. Bagaiaman cara guru memberikan kebebasan belajaar pada pembelajaran 

PPKn? 

11. Menurut anda apakah impelmentasi kurikulum merdeka pada 

pembelajajaran PPKn menyulitkan anda? 
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Lampiran 5 Hasil Observasi 
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143 
 

Lampiran 6 Sub Fokus Penelitian 
 

fokus Sub  fokus Butir/pedoman observasi- wawancara informan 

 

1. Implementasi 
kurikulum 
merdeka pada 
pembelajaran 
PPKn 

 

Perencanaan implementasi 
kurikulum merdeka pada 
pembelajaran  

1. Apa yang bapak/ibu ketehaui mengenai 
kurikulum merdeka? 

 

1. Kepala Sekolah 

2. Wakakurikulum 

3. Guru PPkn 

2. Bagaimana sikap bapak/ibu dalam 
mengahadapi perubahan kurikulum merdeka? 

1. Kepala sekolah 
2. Wakakurikulum 
3. Guru PPKn 

3. Apakah stategi/rancangan sekolah dalam 
menerapkan kurikulum Merdeka? 

1. Kepala sekolah  
2. Wakakurikulum 

4. Bagaimana cara sekolah untuk mempersiapkan 
guru dalam menerapkan kurikulum merdeka 
pada pembelajaran? 

 

1. Kepala sekolah 
2. Wakakurikulum 
3. Guru PPKn 

5. Apa yang menjadi tujuan sekolah untuk 
mengimpelmentasikan kurikulum merdeka? 

1. Wakakurikulum 
2. Guru PPKn  

 

6. Bagaimana kerjasama antara pihak sekolah dan 
guru dalam mengimplementasikan kurikulum 
merdeka? 

1. Kepala sekolah 
2. Guru PPKn 

 

7. Bagaimana langkah sekolah dalam mendukung 
guru untuk pembuatan TP, ATP dan modul 
ajar? 

1. Kepala Sekolah 
2. Wakakurikulum 
3. Guru PPKn 
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8. Kapan Guru mengumupulkan modul ajar 1. Kepala sekolah 
2. Wakakurikulum 
3. Guru PPKn 

9. Bagaimana strategi atau rancangan dalam 
menerapkan kurikulum merdeka pada 
pembelajaran PPKn? 

1. Guru PPKn 
 

10. Model apa yang digunakan dalam pembelajaran 
PPKn? 

1. Guru PPKn 

11. Motode pembelajaran apa yang digunakan 
dalam pembelajaran PPKn? 

1. Guru PPKn 
 

12. Sumber belajar apa yang digunakan? 1. Guru PPKn 
 

13. Bagaimana cara Ibu mencapai tujuan 
pembelajaran? 

1. Guru PPKn 

2. Pelaksanaan implementasi 
kurikulum meredeka pada 
pembelajaran 

1. Menurut pendapat bapak/ibu faktor apa yang 
menjadi pendukung dalam pelaksanaan kurikulum 
merdeka disekolah ini? 

 

1. Kepala sekolah 
2. Wakakurikulum 
3. Guru PPKn 

2. Fasilitas apa saja yang diberikan sekolah untuk 
mendukung program merdeka belajar? 

1.  Kepala sekolah 

2. wakakurikulum 

3. guru pkn  

3. Faktor apa yang menjadi tantangan dalam 
pelaksanaan kurikulum merdeka  

1. Kepela sekolah  
2. Guru PPKn  

4. Bagaimana cara mengahadi tantangan tersebut? 1. kepala sekolah  

2. wakakurikulum 

3. Guru PPKn 
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5. Apa yang menjadi indikator keberasilan 
pelaksanaan kurikulum merdeka?? 

 

1. Guru PPKn 

2. kepala sekolah 

3. wakakurikulum  

6. Apa Model pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran PPKn? 

1. Guru PPKn  

7. Motode pembelajaran apa yang digunakan guru 
dalam pembelajaran? 
 

1. Guru PPKn 

2. siswa 1-4 

8. Sumber belajar yang digunakan saat 
pembelajaran PPKn? 

1. Guru PPKn 
2. Siswa 1-4 

9. Bagaimana Suasana kelas saat pembelajaran 
PPKn 
 

1. Siswa 1-4 
 

10. Bagaimana Guru menguasai kelas? 1. Siswa 1-4 
Evaluasi Pembelajaran 
PPKn 

1. Apa yang perlu dievaluasi dalam pelaksanaan 
kurikulum merdeka? 

1. Kepala sekolah 
2. Wakakurikulum 

 

2. Bagaimana bentuk assement disekolah MA 
Negeri 1 Ngawi ? 

1. Kepala sekolah 
2. Wakakurikulum 

3. Bagaimana cara guru memberikan penilaian? 1. Guru  
2. Siswa 1-4 

4. Apakah terdapat tugas tambahan bagi siswa 
yang tidak memenuhi KKM? 

1. Guru PPKn 
2. Siswa 1-4 

Dampk yang 
diberikan kepada 
siswa 

 

 Dampak yang dirasakan siswa 
dari implementasi kurikulum 
merdeka 

1. Menurut bapak/ibu dampak apa yang 
didapatkan siswa dalam pelaksanaan kurikulum 
merdeka? 

1. Kepala Sekolah 
2. Wakakurikulum 
3. Guru PKN 

2. Menurut anda hal apa yang menarik dari 
implementasi kurikulum merdeka pada 
pembelajaran? 

1. Siswa 1-4 
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3. Bagaimana cara guru memberikan kebebasan 1. Guru PPKn 
2. Siswa 1-4 

4. Fasilitas apa saja yang diberikan sekolah untuk 
mendukung program merdeka belajar? 

1. Kepala sekolah  
2.  wakakurikulum  
3. Guru PPKn  

5. Apakah Kurikulum merdeka menyulitkan 
siswa? 

1. Kepala sekolah 
2. Wakakurikulum 
3. Guru PPKn 
4. Siswa 1-4 

 

 

Lampiran 7 Triagulasi Sumber  
 

No Rumusan Masalah Hasil Wawancara Keter
angan

gan  Kepala Sekolah Wakil kepala kurikulum  Guru PPKn  

1.  Apa itu kurikulum 
merdeka 

Kurikulum Merdeka adalah 
kurikulum yang menerapkan 
dimana guru hanya 
memfasilitasi siswanya untuk 
melaksanakan pembelajaran jadi 
pembelajaran tidak lagi terpusat 
pada guru tapi guru hanya 
memfasilitasi, bahwa materi 
yang harus diselesaiakan siswa 
ini dan harus bisa.  

kurikulum merdeka adalah 
kebebasan belajar. Bukan berarti 
bebas sebebas-bebasnya, tidak 
tapi berorietasi kepada Capaian 
pembelajaran sesuai dengan 
Kompetensi yang dimiliki oleh 
anak 

kurikulum merdeka ini 
lebih mengarah kebebasan 
siswa juga kebebasan 
gurunya untuk 
mengexsplore 
pembelajaran yaang lebih 
menyenangkan dan tidak 
hanya bersumber pada buku 
saja. 

 Valid 

2.  Bagaimana Sikap 
terhadap perubahan 
kurikulum merdeka? 

Mengikuti perubuhan yang ada. Harus menghadapi kurikulum 
merdeka suka tidak suka. 

Menerima dan beradaptasi 
dengan kurikulum merdeka 

valid 
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3.  Bagaimana Kerjasama 
antara sekolah dan guru 
dalam mempersipakan 
penerapan kurikulum 
merdeka 

Guru melakukan diklat, biptek, 
workshop dan sebagainya. 

Bapak ibu guru mengikuti diklat, 
workshop dan lainnya yang 
sifatnya ofline maupun online.  

Bapak ibu guru diwajibkan 
untuk mengikuti diklat, 
worksop dan lainnya. 

valid 

4.  Bagaimana dukungan 
sekolah dalam pembuatan 
Atp, Tp dan Modul ajar? 

Mengikuti pelatihan-pelatihan 
bagaimana cara menguraikan 
modul ajar. Lalu akan 
disampaikan melalui diklat 
kepada bapak/ibu guru 

Mengikuti pelatihan, kemudian 
melakukan desiminasi kepada 
bapak/ibu guru 

Melakukan diklat valid 

5.  Kapan mengumpulkan 
modul ajar 

Di awal semester Awal semester  Di awal semester valid 

6.  Faktor yang menjadi 
pendukung dalam 
pelaksanaan kurikulum 
merdeka 

kompetensi bapak ibu guru 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 
merdeka ini 

Kekompakkan guru, dan midset 
guru sama 

gurunya harus tadii kreatif valid 

7.  Fasilitas yang diberikan 
sekolah untuk 
mendukung program 
merdeka belajar 

Menyiapkan seperangkat 
internet atau wifi yang memadai 

Fasilitas yang ada didanai oleh 
Madrasah 

Penyedian perangkat 
pembelajaran dari sekolah  

valid 

8.  Indikator keberhasilan 
pelaksanaan kurikulum 
merdeka 

Hasil belajar meningkat Hasil belajar meningkat Hasil belajar Valid 

9.  Dampak yang di dapatkan 
oleh siswa dari 
implementasi kurikulum 
merdeka 

Perkembangan wawasan siswa 
menjadi lebih luas 

Perkembangan anak meningkat Adanya kebebasan belajar 
sehingga membuat 
wawasan anak menjadi luas 

valid 
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10.  Apakah kurikulum 
merdeka menyuitkan 
siswa? 

Tidak, Dari siswa sendiri yang 
mereka mau berkembang cepat 
itu malah terfalitasi, 

Tidak, karna  selalu di pandu 
jadi tidak terlalu sulit. 

sama sekali tidak 
menyulitkan malah 
mempermudah 

valid 

(sumber hasil wawancara diolah) 

 

Lampiran 8  Hasil wawancara 
 

Display Hasil wawancara 1 

Hasil wawancara wakil Kepala Sekolah (HWKS) 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan XI 

Nama Guru   : Bapak Masku, S.Pd 
Jabatan          : kepala MA Negeri 1 Ngawi 
Hari, tanggal : selasa, 1 Juni 2024 

 

NO Hasil Wawancara Kode 

1. P : Nursofiah Anggareni dari universitas PGRI Madiun Progran Studi Pendidikan Pancasila dan 
kewargenagaraan. Saya disini mau mencarai informasi mengenai implementasi kurikulum merdeka di MA 
Negeri 1 Ngawi. Apakah bapak bersedia menjadi narasumber saya   
HWKS: Iya bersedia 

HWKS.MA. 
P1.11.06.2024. 

2. P:Pertanyaan pertama, Bagaimana pendapat bapak terkait perubahan kurikulum? 
 
HWKS: Perubahan kurikulum itu sebuah keniscayaan jadi itu hal biasa memang harus ada perubahan 
terhadap kurikulum, siwa -siswa kita juga bisa mengikuti perkembanagan zaman, perkembangan ilmu 
pengetahauan yang sangat cepat, jadi kalau kurikulumnya tidak ada perubahan nanti ketingggalan. 

HWKS.MA. 
P2.11.06.2024. 
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3. P: Selanjutnya, Bagaimana sikap bapak dalam menghadapi perubahan Kurikulum? 
 
HWKS: ya, karna selaku pimpinan disini menghadapi perubahan kurikulum kita mengajak bapak ibu guru 
berserta semuanya termasuk siswa untuk mengikuti perubahan itu dan ya harus mengikuti perubahan yang 
ada.  

HWKS. MA 
P3.11.06.2024.  

4. P: Selanjutnya, Bagaimana pendapat bapak terkait dengan penerapan kurikulum Merdeka? 

HWKS: untuk kurikulum merdeka ini, sebenarnya sebuah terobosan yang luar biasa, akhirnya kita setuju 
karna disana guru bisa memberikan kepada siswa untuk menggali ilmu pengetahuan seluas-luasnya dari 
berbagai sumber, baik dari internet maupun di media-media yang lain.  

HWKS.MA 

P4.11.06.2024. 

5. P: apa yang bapak ketehaui mengenai kurikulum merdeka? 

HWKS: Kurikulum merdeka ya itu, kurikulum yang menerapkan dimana guru hanya memfasilitasi 
siswanya untuk melaksanakan pembelajaran jadi pembelajaran tidak lagi terpusat pada guru tapi guru hanya 
memfasilitasi, bahwa materi yang harus diselesaikan siswa ini dan harus bisa. Kalau misalnya belum bisa 
menyelesaikan maka tetap dibimbing sama guru itu dan yang sudah bisa juga dibimbing sebaik-baiknya, 
kemudian mewadai anak yang cepat, cepat menguasai materi itu. Itu yang disebut dengan deferensiasi 
pembelajaran di kurikulum merdeka. 

HWKS MA. 
P5.11.06.2024. 

6. P: selanjutnya, bagaimana pendapat bapak terkait perbedaan kurikulum merdeka dengan kurikulum 
sebelumnya yaitu kurikulum 2013? 

HWKS: kalau di kurikulum 2013 itu karakter siswa inklud di dalam pembelajaran, kalau di kurikulum 
merdeka itu karakter pengembangan siswa itu dibuat proyek, maka itu akan menjadi sebauh kewajiban 
bersama untuk mewujudkan projek itu sehingga penanaman karakter itu lebih kuat di kurikulum merdeka 
dibandingkan kurikulum sebelumnya.  

HWKS. MA 
P6.11.06.2024 

7. P: lalu untuk contoh proyeknya itu seperti apa pak? 

HWKS: proyek misalnya yang disini adalah cara berdemokrasi, demokrasi yang baik itu misalnya pilihan 
osis itu dibuat proyek pembelajaran bersama. Jadi kalau siswa itu dia bertindak sebagai pemilih seperti apa, 
kalau menjadi calon yang dipilih itu seperti apa, terus kemudian kalau jadi panitia itu seperti apa, terus kalau 

HWKS. MA 
P7.11.06.2024 



 
 

150 
 

jadi pelaksana dari pemilihan itu sendiri itu seperti apa, jadi masing-masing punya peran sendiri sehingga 
nanti kalau mereka terjun dimasyarkat maka karakter sebagai pemilih seperti apa, sebagai panlitia seperti 
apa, sebagai penyelenggara seperti apa, sebagai calon seperti apa mereka akan paham.   

8. P: selanjutnya, apakah stategi/rancangan sekolah dalam menerapakan kurikulum Merdeka? 

HWSK: stategi dan rancangan sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka, ya kita mengadakan Diklat. 
Diklat implementasi kurikulum merdeka yang dilaksanakan madrasah. Kita kerjasama dengan unipma itu 
setiap tahun 2x kita mengadakan workshop dan bimtek kurikulum merdeka dengan bapak/ibu guru, 
kemudian juga implementasi kurikulum merdeka itu sudah dilaksanakan oleh balai diklat. Misalnya 
bapak/ibu guru kita kirim kesana, juga bapak/ibu guru kita anjurkan untuk mengikuti diklat-diklat tentang 
kurikulum merdeka tentang P5 RA baik secara ofline maupun online kan banyak sekarang makanya kita 
anjurkan itu.  

HWKS.MA 
P8.11.06.2024 

9. P: selanjutnya hal apa yang menjadi tujuan sekolah untuk mengimpelmentasikan kurikulum merdeka? 

HWKS: kurikulum merdeka di implementasikan sekolah memang kita sudah diwajibkan, oleh pemerintah 
sama kementerian agama sendiri kita wajib menerapkan kurikulum merdeka itu. Disamping itu ya 
memamang kurikulum merdeka yang diberlakukan didiknas maupun di sekolah-sekolah yang lain itu 
semuanya memakai kurikulum merdeka, maka discaya kita juga tetap ikut melaksanakan kurikulum 
merdeka. 

HWKS.MA. 
P9.11.06.2024 

10. P: selanjutnya, bagaimana cara sekolah untuk mempersiapkan guru dalam menerapkan kurikulum 
merdeka pada pembelajaran? 

HWKS: ya itu kalau mempersiapkan guru, ya gurunya di diklat dibiptek, workshop, dan sebagainya. Untuk 
mengembangkan kompetensi guru dalam penerapan kurikulum merdeka itu. 

HWKS.MA 
P9.11.06.2024 

11. P: selanjutnya, bagaimana kerjasama antara pihak sekolah dan guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum merdeka? 

HWKS: kerjasama pihak sekolah dan guru ya, memfasilitasi guru-guru yang mau mengikuti diklat, 
mengikuti workshop, baik itu secara daring maupun secara luring kita memfasilitasi. Jadi misalnya perlu 

HWKS. MA 
P11.11.06.2024 
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surat tugas, perlu akomodasi dan sebagainya, ya sekolah selalu mendukung untuk pengembangan 
kompetensi guru dalam menngimplemnetasikan kurikulum merdeka.  

12. P: pertanyaan selanjutnya, bagaimana langkah sekolah dalam mendukung guru untuk pembuatan TP, ATP 
dan modul ajar? 

HWKS: kalau untuk modul ajar, itu kan dipermendikbud sudah ada ya dimerdeka belajar. Cuman yang 
pelajaran agama akhirnya kami kemetrian agama provinsi jatim itu membuat trobosan untuk guru-guru PAI 
dan bahasa arab itu dikumpulkan MGMP untuk membuat modul ajar. Ya itu nanti setelah itu dicetak di 
madrasah masing-masing untuk pembelajaran anak untuk mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka ini. 
Tapi kami juga mengirim guru untuk mengikuti pelatihan- pelatiahan bagaimana cara menguraikan RPP ke 
modul ajar lalu nanti disampaikan ke pada bapak ibu guru melalui dikalat. 

HWKS. MA 
P12.11.06.2024 

13. P: Selanjutnya kapan guru akan mengumpulkan modul ajar? 

HWKS: ya sebelum pembelajaran. Mulai dari kalau semester ganjil awal semester ganjil itu sudah siap 
sebelumnya terus semester genap ya sebelum semester genap itu dimulai modul ajar harus siap. 

P: jadi untuk madul ajar ini sebelum semester baru? 

HWKS: iya  

HWKS.MA 
P13.11.06.2024 

14. P: selanjutnya menurut pendapat bapak apakah terdapat perbedaan sistem penilaian dari kurikulum 
merdeka dan kurikulum sebelumnya? 

HWKS: kurikulum merdeka dan kurikulum sebelumnya perbedaan di penilaian karakter tadi. Sekarang ada 
P5 RA kalau yang di kurikulum sebelumnya tidak ada.  

HWKS.MA 
P14.11.06.2024 
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Display Hasil wawancara 2 

Hasil wawancara wakil Kepala Sekolah 2 (HWKS 2) 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan XI 

Nama Guru   : Bapak Maskuri S.Pd 
Jabatan          : Kepala MA Negeri 1 Ngawi  
Hari, tanggal : selasa, 11 Juni 2024 

 

NO Hasil Wawancara Kode 

1. P: Menurut pendapat bapak apa hasil yang diperoleh dari adanya penerapan kurikulum merdeka ini? 

HWKS: penerapan kurikulum merdeka hasil yang diperoleh perubahan karakter anak, jadi ketika 
kurikulum sebelumnya karakter anak itu tidak tercermin, tidak terditek seperti dikurikulum merdeka juga 
kompetensi anak perbedaan yang cerdas, yang biasa saja, dan yang lambat itu tiidak terdeteksi seperti 
kurikulum merdeka seperti yang sekarang.  

HWKS 2. MA. 
P1.11.06.2024 

2. P: Selajutnya, Bagaimana pelaksanaan Profil pejalar Pancasila di sekolah ini? 

HWS: pelaksanaan P5, disini setiap semester itu ada 2 proyek. Kemudian di semester 2 ada 2 proyek, tapi 
penilaiannya itu diakhir tahun jadi 2 semester jadi 1. Tapi juga ada sekolahan yang menerapkan setiap akhir 
semester ada penilainya.   

P: untuk 2 proyek itu temanya apa pak?  

HWKUR: yang kemarin itu, yang pertama tentang pemilihan osis itu demokrasi kemudian yang gotong 
royong terus kemudian bhinika tunggal ika dan seterusnya.   

 

 

HWKS 2. MA 
P2.11.06.2024 

3. P: selanjutnya, Fasilitas apa saja yang diberikan sekolah untuk mendukung program merdeka belajar 
untuk siswa? 

HWKS: fasilitas yang diberikan sekolah ke anak-anak, ya kita siapkan seperangkat dari pada internet wifi 
yang memedai, jadi mereka kalau mau brosing mencari materi-materi pembelajaran lebih mudah dan juga 

 

HWKS 2. MA. 
P3.11.06.2024 
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cara pembelajaran bapak ibu guru itu diubah dari cara-cara sebelumnya. Kalau dulu pakai media power pint 
yang lama kalau sekarang power pointnya yang pake canva jadi lebih cepet dan canggih 

4. P: itu kalau misalnya pembelajaran di luar sekolah itu boleh atau tidak pak? 

HWKS: Boleh, jadi bagi yang anak-anak cepet belajar ada layanan siswa yang cepet belajar yang 2 tahun 
itu, maka pasti ada pengayaan. Dan pengayaannya itu di buat sekolah, diluar jam sekolah  

P: itu ada waktu tertentu tidak pak, kalau mau belajar? 

HWKS: kalau pemebelajaran itu ya bapak ibu guru melayaninya 24 jam, artinya mereka bertanya bapak 
ibu guru ya tidak hanya terikat di siang hari saja. Misalnya malem ada yang konsultasi tentang materi soal 
itu bisa, lewat media. Sekarang WA grup itu ya bisa.  

HWKS2. MA 
P4.11.06.2024 

5. P: selanjutnya, Bagaimana pelaksanaan assement kurikulum merdeka di sekolah ini? 

HWKS: assement tetap mengacu pada aturan yang ada di kurikulum merdeka dilaksanakan ya diakhir 
semester, assement subamatif di akhir semester. Jadi 2x di akhir semester ganjil dan semester genap. 

P: untuk pelaksanaanya itu menggunakan smarfron atau masih pakai kertas? 

HWKS: pakai smartfron, online  

 

HWKS 2. MA  
P5.11.06.2024 

6. P: selanjutnya, Menurut pendapat bapak apakah kurikulum merdeka ini menyulitkan siswa? 

HWKS: dari siswa sendiri yang mereka mau berkembang cepat itu malah terfasilitasi, jadi tidak 
menyulitkan tapi tambah memberikan peluang bagi siswa yang memang cepat belajar itu jadi lebih cepat, 
yang biasa-biasa saja kita juga memfasilitasi termasuk yang lambat itu juga diadakan pengayaan dan 
seterusnya.  

HWKS 2.MA 
P6.11.06.2024. 

7. P: selanjutnya, menurut pendapat bapak dampak apa yang didapatkan siswa dalam pelaksanaan 
kurikulum merdeka? 

HWKS: dampaknya kalau di madrsah karna materi pembelajaran itu senantiasa pakek smartfrom 
pembelajaran dikelas, jadi keluar kelas itu dampak postinya salah satu ya kalau kebiasaannya anak itu pakai 

HWKS 2. MA 
P7.11.06.2024 
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wifi untuk ngegame, ya sekarang memakai untuk pembelajaran apalagi ada olimpiade online itu kita 
tekankan ke siswa untuk ikut biar mereka perkembanagan wawasannya luas.   

8. P: selanjutnya menurut bapak, apa yang menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan kurikulum merdeka? 

HWKS: indikatornya sebenarnya ya karna kita mengikuti kurikulum merdeka diterapkan itu latar 
belekangnya karna nilai visa dari pada pendidikan indonesia rendah, ya tapi indatornya salah satunya ketika 
nilai visa itu tinggi nilai literasinya tinggi, nilai sains nya tinggi, nilai soshumnya tinggi. Selanjutnya 
dinyatakan berhasil tapi kalau nanti tetap saja tahun-tahun sebelumnya ya berarti kurang berhasil. 

P: jadi untuk indokator keberhasilnya itu diukur dari hasil belajar siswa itu sendiri? 

HWKS: iya, kan dari hasil belajar siswa juga biasanya ada surve dari kemendibukristek itu yang setiap 
semester 2x disurve.  

HWKS 2. MA 
P8.11.06.2024 

9. P: selanjutnya, menurut bapak apa yang perlu dievaluasi dalam pelaksanaan kurikulum merdeka? 

HWKS: yang perlu dievaluasi dari kurikulum merdeka ya, pemerintah harus melaksanakan berbagai diklat 
dan bimtek terhadap pemahaman kurikulum merdeka pada bapak ibu guru, karan bapak ibu guru itu 
upgrednya secara individul kalau itu menjadi proyeknya pemerintah terus kemudian sebelumnya 
kompetensi dinaikan, itu nanti akan pengaruhnya sangat signifkan terhadap perkembanagan siswa. tapi 
selama ini menunggu diklat yang dilaksanakan kementrian agama mislanya, itu menunggunya putarannya 
itu lama sekali. Kalau itu bisa masif dilaksanakan di kabupaten kota ada dananya untuk melaksanakan diklat 
atau bimtek itu akan lebih cepat, untuk mengetahui atau menghasilkan untuk produk dari kurikulum 
merdeka.  

HWKS 2. MA 
P9.11.06.2024 

10. P: selanjutnya, bagaimana bentuk evaluasi dalam pelaksanaan kurikulum merdeka diskeolah ini? 

HWKS: untuk evaluasi, pelaksanaan kurikulum merdeka di madrasah itu dilaksanakan kemenag itu 
namanya kasifirma, jadi beliau turun kesini untuk melihat pembelajarnnya, penilainya hasil penilaian itu 
berdasarkan laporan wawancara dengan siswa, dengan guru hasil dari pelaksanaan kurikulum merdeka itu 
seperti apa. Jadi nanti hasil evaluasinya baru disampaikan oleh kita. Dari kita sendiri kita melihatnya yaitu 
dari capaian siswa yang masuk ke perguruan tinggi biasanya. Kalau pencapainnya itu tinggi berarti ya 
berhasil kurikulum yang kita laksanakan, kalau capainnya rendah berarti ya kurang berhasil.  

HWKS 2. MA 
P10.11.06.2024 
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11. P: untuk sampai sekarang itu, yang melanjutkan ke perguruang tinggi itu lebih besar atau lebih kecil dari 
yang tidak melanjutkan? 

HWKS: kalau tahun ini, hampir 70% yang sudah diterima diperguruan tinggi, ada beberapa masih 
menunggu pengumuman mandiri. Disini hampir 80%-90% yang melajutkan ke perguruan tinggi. 

HWKS 2. MA. 
P11.11.06.2024 

12. P: selanjutnya, menurut pendapat bapak faktor apa yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan kurikulum 
merdeka diskolah ini? 

HWKS: faktor yang mendukung, satu kebijakan pemerintah, kebijakan kementerian melihat legurasinya 
yang ada terus kemudian itu tadi, bimtek dan sebagainya yang harusnya dilaksanakan kepada bapak ibu 
guru untuk mengupgread kompetensi bapak ibu guru dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka 
ini.  

HWKS 2. MA 
P12.11.06.2024 

13. P: selanjutnyaa, menurut pendapat bapak apa yang menjadi kesulitan yang ada dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka? 

HWKS: kesulitannya di madrasah itu, tidak ada guru penggerak seperti kemendikbudristek itukan ada 
sekolah penggerak, guru penggerak kalau di kementerian agama tidak ada. Jadi kita ya bergerak semaunya 
sendiri maka dari itu kesulitannya bapak ibu guru itu memahaminya kadang, beda-beda. Dan 
kemuduhannya itu ketika kita sudah bareng-bareng melaksanakan itu kita bimptek kemudian kita duduk 
bareng, diskusi bareng akhirnya bisa menemukan suatu kumudahan yaitu menghasilkan kesamaan persepsi 
terhadap kurikulum merdeka.  

HWKS 2.MA. 
P13.11.06.2024 

14. P: itu waktu berdikusi itu ada nahkodanya tidak pak? Yang mengawali diskusi? 

HWKS: biasanya kita berkerjasama dengan lembaga-lembaga yang mengadakan bimtek. kalau saat ini 
MAN 1 mengadakan kerjasama dengan unipma. Kita undang dosen sana untuk disuruh kesini biptek tentang 
kurikulum merdeka, kemarin pernah yang proyek P5 RA tentang kelangsungan hidup atau apa itu, jadi 
anak-anak disruuh untuk membuat tanaman dibungkus sabut kemudian biar ditetap tumbuh dikasih air.  

HWKS 2.MA 
P14.11.06.2024 

15. P: lalu untuk kemudahannya dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka itu apa pak? HWKS 2. MA. 
P15.11.06.2024 
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HWKS: jadi guru, tidak begitu berat terbebani diadministrasi dan sebagaainya jadi guru hanya 
memfasilitasi siswa cuman guru tetap harus upgred pengetahuannya karna materi pembelajaran di 
kurikulum merdeka itu kan tidak terbatas jadi terus berkembang sesuai perkembangan teknologi. 

P: jadi guru itu harus dituntut kreatif dalam pembelajaran? 

HWKS: iya,  

16. P: selanjutnya, menurut pendapat bapak, faktor apa yang menjadi tantangan dalam pelakasaan kurikulum 
merdeka? 

HWKS: ya tantangannya, guru harus aktif itu tadi harus bisa mengupgred diri, kalau guru tidak 
mengupgread diri ya mereka akan ketinggalan artinya ketika di kelas itu siswanya sudah belajar materi yang 
disampaikan guru, guru menyampaikan materi ini siswa sudah belajar karna mereka literasinya lebih 
banyak. Mislanya sudah mendwload atau sudah membaca dari literasi-literasi internet maka guru akan 
ditingggalkan siswa, artinya ketika guru menyampaiakn lagi materi sekarang, karna mereka sudah meguasai 
ya akhirnya tidak memperhatikan. Dan itu tantangan yang membuat guru berkesimpulan anak ini menjas 
anak ini tidak memperhatikan, padahal mereka sebenarnya pengetahuan yang disampaikan guru itu sudah 
dilampui dan yang ini kadang tidak disadari oleh guru kalau dia ketinggalan perkembangan dari pada materi 
yang dikuasai oleh siswa. makanya dikurikulum merdeka kan ada diferensiasi maka guru harus mampu 
membedakan siswa ini cepat belajar, sedang dan sebagainya. Maka perlakunnya harus berbeda walaupun 
dalam satu kelas.   

 

HWKS 2. MA 
P16.11.06.2024 

17. P: Selanjutnya, bagaimana cara pihak sekolah dalam menghadapi tantangan tersebut? 

HWKS: ya cara mengatasi ini, kalau dari sisi pembinaan kita selalu megadakan supervisi. Jadi satu semester 
itu kita supervisi satu kali memang jadi kita langsung terjun ke kelas, itu bagaimana cara guru mengajar 
mulai pembukaan, kemudian cara memberikan materi, caranya mengajak anak diskusi, kemudian 
bagaimana cara membedakan yang pinter yang biasa, kemudian yang kurang hasil pembelajarannya, itu 
bagaiamna cara mengelola kelasnya dan sebaginya. Dan kelas itu hidup dalam pembelajaran atau tidak 
nanti ada supervisi seperti itu, setelah supervisi maka akan ada diskusi kalau ada keleman-kelemahan maka 
ada tindak lanjut kita chek lagi ke kelas untuk meningkatkan kelemahan-kemenahan yang kita temukan.   

HWKS 2. MA. 
P17.11.06.2024 
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Display Hasil wawancara 1 

Hasil wawancara wakil Kepala Kurikulum (HWKUR) 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan XI 

Nama Guru   : Bapak Hariyono S.Pd 
Jabatan          : Wakakuriklum  
Hari, tanggal : senin, 10 Juni 2024 

 

NO Hasil Wawancara Kode 

1. P: Baik sebelumnya, selamat bagi bapak. 
HWKUR: iya, selamat pagi 
P: Sebelumnya ini dengan bapak siapa? 
HWKUR : saya Hariyono 
P : Baik perkenalkan nama saya Nursofiah Anggareni dari universitas PGRI Madiun Progran Studi 
Pendidikan Pancasila dan kewargenagaraan. Disini kepentingan saya adalah mencarai informasi mengenai 
implementasi kurikulum merdeka di MA Negeri 1 Ngawi. Apakah bapak bersedia menjadi narasumber saya   
HWKUR: Insyallah mbak  

HWKUR. 
HA. 

P1.10.06.20
24. 

2. P:Pertanyaan pertama, Bagaimana pendapat bapak terkait perubahan kurikulum? 

 
HWKUR: Perubahan kurikulum dari kurikukum 13menjadi kuriklum Merdeka itu memang awalnya ada 
kendala ya, Man 1 Ngawi baru melaksanakan 2 tahun ini untuk melaksanakan kurikulum merdeka. Kendalnya 
tidak lain karna yang jelas mata pelajaran, yang dulu sudah ditentukan KI dan KD, lah sekarangkan hanya 
ditentukan oleh CP. Bapak ibu guru untuk menentukan sendiri TP maupun ATP serta Modulnya. Itu awalnya 
begitu  

HWKUR. 
HA. 

P2.10.06.20
24. 

3. P: Selanjutnya, Bagaimana sikap bapak dalam menghadapi perubahan Kurikulum? HWKUR. 
HA. 
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HWKUR: ya, untuk menghadapi kurikulum mau tidak mau, suka tidak suka ya harus diubah. Madsetnya dari 
kurikulum 13 menjadi kuriklum Merdeka. Maka guru sebelumnya itu ya, ada satu guru disini yang pilot 
projeknya untuk mendalami tentang kurikulum merdeka. 

P3.10.06.20
24.  

4. P: Selanjutnya, Bagaimana pendapat bapak terkait dengan penerapan kurikulum Merdeka? 

HWKUR: tentang, pelaksanaan kurikulum ya awalnya memenag sulit, karna yang dulu itu KD sudah 
ditentukan dari kuriklum 13 kemudian dari kurkulum merdeka ini kan CPNya saja. Yang hal-hal sesuatu harus 
ditentukan oleh gurunya karna guru rata-rata diMadarasah itu belum, mempunyai ilmu kayak gitu maka mau 
tidak mau akhirnya mengikuti kegiatan diklat. Latihan dan alhamdulilah kami yang dikirim untuk mendalami 
secara serius bagaimana cara menuntaskan kurikulum merdeka. 

HWKUR. 
HA. 

P4.10.06.20
24. 

5. P: Selanjutnya, Apa yang bapak ketahui mengenai kurikulum merdeka? 

HWKUR: Kurikulum merdeka itu bagus ya, enak dari bapak ibu guru setelah melakasankan kuriklum merdeka 
itu memnag jauh dari pada kuriklum 13, sedikit yang kami ketahui bahwa kurikulum merdeka adalah kebebasan 
belajar. Bukan berarti bebas sebebas-bebasnya tidak tapi berorietasi kepada Capaian pembelajaran sesuai 
dengan Kompetensi yang dimiliki oleh anak. Sehingga mau tidak mau guru harus memiliki pandanagan 
intergrasi dan itu harus dipetakan dulu. Maka nanti dalam pembelajarannya interasinya yang ditenamankan 
sesuai dengan diagnosa yang pernah dialakasankan awal tahun. Begitu ya terimakasih.  

HWKUR. 
HA 

P5.10.06.20
24. 

6. P: Bagaimanakah strategi atau rancangan sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka? 

HWKUR: rancangannya kurikulum merdeka, kita susun melalui diklat .jadi nanti  strategi awalnya kalau anak 
mau masuk disini awalnya namanya ada diagnosa. Kira-kira nanti pelajaran yang dia sukai, sesuai dengan 
kompetensinya itu apa maka anaknya itu akan sedikit dikelompokkan. Meskipun belum resmi dikelompokkan, 
kemudian setalah itu kami mempunyai rekanan. Rekanan itu untuk mengadakan yang namaanya tes secara 
akedemik, ya mbak. Jadi anak ini nanti kalau mau kuliah ke jurusan apa, kalau nanti mau kerja sehingga nanti 
dikelas XI kami tidak kesulitan. Bahwa nanti anak yang kuliah kalau mengambil jurusan. Contohlah saintek 
sipil, maka anak ini nanti harus banyak-banyak belajar tentang fisika, kalau tentang kesehatan anak belajar 
tentang biologi. Diajak milih nanti banyak maka kami harus punya rekanan tadi untuk mengadakaan uji 
kompetensi sebelum masuk ke kelas XI. 

 

 

HWKUR. 
HA 

P6.10.06.20
24 
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7. P: Apa yang menjadi tujuan sekolah untuk mengimplementasikan kurikukum merdeka? 

HWKUR: Tujuannya, adalah mewadai dari pada kompetensi siswa, karna setiap siswa itu jelas memiliki 
kemampuan yang berbeda. Dari masuk ke Man Ngawi itu 60% anak melajutkan tapi yang 40% tidak. Maka 
dari itu dia harus mewadai itu maka denga jalan nanti anak dites masuk perguruan tinggi kemana, jurusan apa, 
kemudian kerja di apa harus disesuaikan dengan kompetensinya. Begitu ya 

HWKUR.H
A. 

P7.10.06.20
24. 

8. P: Selanjutnya, Bagaimana cara sekolah untuk mempersiapkan guru dalam menerapkan kurikulum merdeka 
pada pembalajaran? 

HWKUR: secara membesarkan selama ini, selama 2 tahun ini banyak yang mengikuti diklat. Dan sering-
sering sekali bapak ibu guru diharapkan atau diwajibakan untuk mengikuti diklat yang sifatnya adalah online 
maupun ofline ada. Tepai tetap diklat adalah asumsi yang utama untuk mencari ilmu bagaimana cara 
mengimplementasikan kurikulum merdeka.  

HWKUR. 
HA. 

P8.10.06.20
24. 

9. P: Selanjutnya, Bagaimana kerjasama antara pihak sekolah dan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 
merdeka? 

HWKUR: ya seperti tadi, dari pihak guru kerjasama dengan sekolah. Sekolah harus menyiapakan dari pada 
perangkat yang dibutuhkan dalam kurikulum merdeka, banyak jadi banyak hal terutama ya tentang kegiatan-
kegiataan yang berhubungan dengan kurikulum merdeka. Yang salah satu contohnya nantikan disana harus 
melaksanakan P5 RA, maka dari itu tim sekolah itu harus mempersiapakan segala sesuatunya biarpun nanti 
pelan-pelan sambil jalan insyallah nanto sesuai dengan prosedurnnya kurikulum merdeka.  

HWKUR. 
HA 

P9.10.06.20
24 

10. P: Selanjutnya, Bagaimana langkah sekolah dalam mendukung/ memfasilitasi guru dalam pembuatan TP, ATP 
dan modul ajar? 

HWKUR: diatas tadi sudah saya terangkan, saya kebetulan dikirim, dikirim oleh sekolah untuk melaksanakan 
diklat tentang bagaimana cara menguraikan tentang CP menjadi TP, TP ATP kemudian menjadi Modul. Setelah 
kami ulang selama 2 minggu, kemudian kami adakan desiminasi di sekolah guru-guru hadir dan kami sebagai 
narasumbernya. Akhirnya bapak/ibu kamu ajari bagaimana cara menerjemahkan atau membedah dari pada CP 
menjadi TP, TP menjadi ATP dan ATP akan muncul dengan yang namanya modul ajar kalau yang dulukan 
namnaya RPP itu kan mbak.  

HWKUR. 
HA. 

P10.10.06.2
024 
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11. P: Selajuntunya, Kapan guru mengumpulkan Modul ajar? 

HWKUR: nah, sesui dengan kesepakatan modul ajar, ya karma memang awanya harus ditunjuk menjadi 
pelaksana kurikulum merdeka. Awalnya kita bingung kapan nanti mengumpulkan, sambil jalan itu awal-awal 
tahun pertama semester pertama kemudian setelah semester 2, Kami telah melaksanakan selama satu tahun. 
Maka guru sudah punya modal ilmu maksudnya, akhirnya untuk pemindihan dari CP menjadi TP, Tp menjadi 
ATP, ATP menajdi Modul. Itu dikumpulkan oleh wakakurikulum itu pada awal tahun ajaran baru, sehinggan 
nanti sekitar bulan juli awal, nanti berarti sudah disiapkan jadi nanti setiap guru insyallah guru punya namanya 
perangkat pembelajaran yang akan dilaksanakan selama satu tahun sudah dikumpulkan.  

P: berarti setiap satu tahun sekali ya pak, mengumpulakn modul ajarnya? 
HWKUR: iya, setiap satun sekali dikumpukan di wakakurikulum dan nanti ditaanda tangani oleh pak kepala 
sekolah dan bisa gunakan  

HWKUR. 
HA 

P11.10.06.2
024. 

12. P: Selanjutnya pertanyaan terakhir, Menurut pendapat bapak apakah terdapat perbedaan pada sistem 
penilaian kurikulum merdeka dengan kurikulum sebelumnya? 

HWKUR: jelas sekali, ada perbedaan dari kurikulum 13 itu antara ilmu pengetahuan yang dirakum pada KI3 
itu kan sendiri, kemudian ada KI4 yang notabennya adalah keterampilan, keterampilan pengerjaan, atau 
keterampilan apa atau keterampilan praktek itu kan diterapkan di Kurikulum 13. Tapi kalau kurikulum 
merdeka tidak, kurikulum merdeka seiring, kalau memang membutuhkan waktu untuk pembelajaran yang 
praktik itu langsung. Praktek yang dulu KI4 sekarang diterjemahkan dan dikumpulkan menajdi satu 
namaanya adalah intergrasi yang mananya 5 RA.  

 

 

HWKUR. 
HA 

P12.10.06.2
024 

13. P: menurut bapak, lebih mudah kurikulum merdeka ini atau kurikulum sebelumnya untuk pelaksanaanya? 

HWKUR: kalau saya sebagai guru, dan tujuannya adalah oroietasinya ke anak, enak kurikulum merdeka sebab 
membebaskan siswa untuk bereksploriasi sesuai denngan kompetesinya masing-masing.  

HWKUR. 
HA 

P12.10.06.2
024. 
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Display Hasil wawancara 2 

Hasil wawancara wakil Kepala Kurikulum 2 (HWKUR 2) 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan XI 

Nama Guru   : Bapak Hariyono S.Pd 
Jabatan          : Wakakuriklum  
Hari, tanggal : Senin, 10 Juni 2024 

 

NO Hasil Wawancara Kode 

1. P: Baik sebelumnya, selamat bagi bapak. 
HWKUR: selamat pagi 

P: Bertemu lagi bersama saya Nursofiah disini saya akan melaksanakan wawancara tahap ke 2 mengenai 
implementasi kurikulum merdeka. Langsung saja saya ke pertanyaaan ya pak.  
HWKUR: Baik 

HWKUR 2. 
HA. 

P1.10.06.2024. 

2. P: Menurut pendapat bapak apa hasil yang diperoleh dari adanya penerapan kurikulum merdeka ini? 

HWKUR: alhamdulilah, kalau hasil yang kami peroleh dari kurikulum merdeka selama kami melaksanakan 
2 tahun ini, sementara tentang pengelompokkan penjurusan menjadikan anak-anak lebih fokus. Jadi dikelas 
11 itu anak-anak sudah mulai belajar, nanti kelanjutannya seperti apa sudah digambarkan dan nanti 
insyaallah ketika anak akan ke kalas XII sudah mengelompok benar-benar sesuai dengan kompetensi 
pendalamaan materi sesuai dengan kompetesi dirinya.  

P: jadi dulu sebelum kurikulum merdekaa, sudah ada penjurusan dari awal kelas X. jadi untuk kuriklum 
merdeka ini penjurusan tidak dari kelas X ya pak? 

HWKUR: oh tidak, dari kelas x itu namanya diagnosa yang masih umum sifatnya. Ya nanti mengikuti 
kelompok saintek mengikuti kelompuk soshum, jadi nanti kalau udah sampai naik kelas XI baru nanti 
dikelompokkan sesuai dengan saintek atau soshum atau gabungan sesuai dengan nanti minatnya dia mau 
kuliah kemana. Contoh mau mengambil hukum, kalau mau mengambil hukum nomor 1 adalah mata 

HWKUR 2. HA 
P2.10.06.2024 
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pelajaran yang utama dalah PKN kemudian baaru ditambah dengan mata pelajajaran ekonomi, maka anak 
itu ketika nanti mau mengambil hukum maka dia harus sekolah di soshusnya tapi harus mengambil 
kelompoknya adalah harus ada cangkupan ekonomi, kalau PKN kan umumya, kelompok saintek maupun 
soshum kan ada 2-duanya tapikan ekonominya tidak ada maka dia nanti kalau naka—anak mau kuliah kesini 
ya harus ada cangkupan ekonomi dan PKN tadi.  

3. P: Selajutnya, Bagaiman pelaksaan Profil pejalar Pnacasila di sekolah ini? 

HWKUR: kalau profil pelajar pancasila kalau di aliyah ditambahi Rahmathallilah alamin intinya sama, 
hanya karna disini besisnya adalah besis agama maka disini ada yang namanya P5 RA. Rahmathalli alamin 
akhirnya pelaksanaan sesuai dengan prosedur. Kalau kelas X dulu minimal 2 nanti kalau kelas XI adalah 
minimal 3. Dan disini itu membentuk namanya panitia atau tim yang dikomandanin oleh kuriklum kemudian 
oleh (walikelas dulu) kalau sekerang namnya adalah di kurikulum merdeka adalah beimbing akademik 
sebagai fasilitator dikelasnya masing-masing. Alhamdulilah dalam satu tahun pertama kami melaksanakan 
yang namanya P5 RA dua kali. Dan kemudia nanti kelas XI yang ini adalah 3x. 

P: Itu pelaksanaan P5 Ra tersebut apakah terdepat tema dalam pelaksanaanya? 

HWKUR: ada temanya macam-macam, kalau misalnya kita pilih 2 temanya itu apa, sesuai hasil dari tim 
nanti, nanti ditentukan temannya ini di bulan apa. Seperti sekarang ini yang kelas XI itu ada dibulan agustus 
ada dibulan september dan ada dibulan akhir pelajaran jadi ada 3, Yaitu yang kemarin itu bhineka tunggal 
ika, PKWU tentang prakarya, kemudian suara demokrasi.  Itukan sesuai dengan kondisi Madrasah kan, yang 
memenag harus dikelompok kan begitu, jadi deikelompok kan ada 3 tempat, alhamdulilah berjalan baik  

P: selama pelaksanaan P5 ini, terdapat kesulitan atau tidak antara guru maupun siswanya? 

HWKUR: kesulitannya yang jelas, satu guru dan dua guru karna banyak guru dan tim. Dalam pendalaman 
satu perspepsi itu sulit, karna kita kelas besar ya untuk mneyatukan persepsi itu agak sulit, kalau anak-anak 
gampang sih karna kita arahkan saja, dengan pengarahan oleh beberapa banyak guru enak tetapi kadang-
kadang satu persepsi guru yang berbeda-beda itu, ya kesulitannya disitu. Tapi secara umum tidak ada 
kesulitan kok, enak.    

 

 

HWKUR 2. 
HA. 

P3.10.06.2024 
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4. P: selanjutnya, Fasilitas apa saja yang diberikan sekolah untuk mendukung program merdeka belajar 
untuk siswa? 

HWKUR: fasilitas yang diberikan kepada kami, yang jelas kami dalam satu tahun 2x diadakan diklat, sudah 
diprogram oleh sekolah bahwa nanti untuk tahun ajaran baru seperti sekarang ini, kami baru saja 
mengundang dari jogja. Kemudian nanti setelah bulan 12 nanti kami meghadapi semester 2 itu ada satu lagi, 
jadi di fasilitas dengan diklat yang dikomandanin atau didanai oleh Madrasah.  

 

HWKUR 2. 
HA. 

P4.10.06.2024 

5. P: selanjutnya, Bagaimana pelaksanaan assement kurikulum merdeka di sekolah ini? 

HWKUR: Assementnya, yang pertama assement secara diagnosa, dikelas kelas 10 dan yang kedua kami 
mengundang narasumber atau mengundang rekanan untuk melaksanakan tes uji coba., yaitu tes akedemik 
untuk memilih kelompok penjurusan it. Kemudian kalau assement, assement itu ada 2, assement harian 
(kalau dulu ulangan harian) itu ya bisa-bisa saja sesuai dengan kompetensi atau sesuai dengan gaya 
belajaarnya, kelau ada yang di kelas ada yang mungkin di luar kelas atau mungkin kayak projek itu 
tergantung dari mapel pelajaran masing-masing, tapi yang assement satu semester itu biasanya tergantung 
dari cangkupan materi yang diberikan oleh bapak/ibu guru sampai mana. Dan itu berbeda-beda ada yang 
larinya kenceng, ada yang larinya lemah maka kan haru yang dibedakan dengan yang namanya interasi tadi, 
jadi tidak byar itu tidak, oh anak ini sampai sini, anak ini sampai ini maka akan dikelompok kan. Yang 
terpeneting Cpnya. Ya kerna memang kalau anak ini dipaksa ya tidak bisa hanya sampai ini saja ya tidak 
apa-apa, terutama yang akan kerja.  

 

 

HWKUR 2. HA 
P5.10.06.2024 

6. P: Menurut pendapat bapak apakah kurikulum merdeka ini menyulitkan siswa? 

HWKUR: karna kurikulum merdeka, adalah kurikulum baru otomatis anak-anak otomatis midsetnya ya 
masih seperti kurikulum 13. Yang selalu di pandu tetapi setelah anak-anak menikmati selama satu 
semester, bahwa kurikulum merdeka itu begini-begini, jadi ya tidakterlalu sulitlah. 

HWKUR 2. HA 
P6.10.06.2024. 

7. P: Selanjutnya, Menurut pendapat bapak dampak apa yang didapatkan siswa dalam pelaksanaan 
kurikulum merdeka ini? 

HWKUR: Dampak yang paling menyolok adalah ekpresi anak, anak bisa mengembangkan potensinya 
masing-masing seperti tadi yang dilihat tadi anak-anak latihan menari sendiri kemudian dipandu oleh 
gurunya dan ada yang olahraga dan macam-macam. Karna disini adalah madrasah banyak yang belajar 

 

HWKUR 2. HA 
P7.10.06.2024. 
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agama sendiri nanti di pandu oleh gurunya, macam-macam seperti itulah menjadikan anak senang karna 
sesuai dengan kompetensinnya maunya dia.  

8. P: Selanjutnya, Menurut bapak apa yang menjadi indakator keberhasilan pelaksanaan kurikulum merdeka? 

HWKUR: indikatornya adalah kepentingan anak, sekali lagi anak dalam melaksanakan kurikulum merdeka 
yang terpenting adalah bisa mewadai kemampuan anak, jadi indikatornya bukan semata-mata pada 
akademik tapi non akademik tetep dijadikan indikator juga. Kemudian yang kedua secara pilihan biarpun 
kami belum mengeluarkan siswa dari kurikulum merdeka ini, tapi anak-anak enjoy banget karna dalam 
kurikulum merdeka ini sedikit agak berbeda dari kurikulum 13, kalau dulu dikurikulum 13 kalau mengambil 
jurusan minimal harus punya dua mapel sekarangkan tinggal satu. Maka satu itu ditajamkan akhirnya dengan 
demikian anak-anak tinggal fokus ke situ, hingga fokus pada tujuannya.   

 

HWKUR 2. HA 
P8.10.06.2024. 

9. P: Selanjutnya, Menurut bapak apa yang perlu dievalusi dalam pelaksanaan kurikulum merdeka? 

HWKUR: banyak mbak yang perlu dievalusi, terutama ya kembali lagi bahwa kurikulum merdeka itu 
adalah baru, yang sangat perlu yang diperbaaiki adalah midset cara pandangnya bahwa kurikulum itu ada 
perubahan tetapi tetap harus bisa mengikuti peruabhan zaman. Demikian pula midsetnya bapak/ibu guru 
harus mau tidak mau, suka tidak suka harus bisa berubah. 

P: Lalu bagaimana cara sekolah menyatukan padangan antara guru satu dengan guru lainnya? 

HWKUR: alhamdulilah, cara menyatukan pandangan. Awalnya yang punya kewenanagan itu menugaskan 
seseorang desiminasi itu diklat, dari desiminasi itu membentuk tim namanya MGMP Mini seperti kami 
matematika itu anggotanya 10 orang, PKn 3 orang. Jadi dini ada yang namnaya MGMP mini untuk 
menyatukan persepsi dari hasil diklat ataua dari apa kemudian selalu didiskusikan, dalam hal apapun itu 
selalau di diskusiskan di mapelnya masing-masing  

P: lalu untuk MGMP mini berapa kali peretemuan pak, dalam satu semester? 

HWKUR: dalam satu semester minimal 6x, jadi sebulan sekali. 

 

HWKUR 2. 
HA. 

P9.10.06.2024. 

10. P: selanjutnya, Bagaimana bentuk evaluasi dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah ini?  
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HWKUR: bentuknya diadakan yaang namanya tes submatif sesuai dengan CP atau TP yang dikehendaki, 
maka evaluasi yang pertama ada laporan, laporan selama belajar 3 bulan disini laporan kepada orang tua. 
Namanya kalau dulu di kurikulum 13 PTS, kalau dini tidak bersama tidak yang terpenting. Contoh seperti 
matematika dalam satu tahun itu ada 4 TP, karna setahuan dibagi 2, maka setiap 2 TP nanti disetorkan ke 
tim akademik yang nangti membuat rapot yang dilaporkan kepada orang tua. 

HWKUR 2. 
HA. 

P10.10.06.2024. 

11. P: selanjutnya, Menurut pendapat bapak faktor apa yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan 
kurikulum merdeka disekolah ini? 

HWKUR: kekompakkan guru, dan midset guru sama. Sesulit apapun kalau namanya pekerjaan baru sulit 
itu wajar tapai kalau dikerjakan bersamaa-sama selalu diskusi kemudian ditentukan kebijakan sesuai yang 
ada di madrasah ya kalau sulit pasti bisaa diatasi dengan baik.   

 

HWKUR 2. 
HA.  

P11.10.06.2024. 

12. P: Selanjutnya, Menurut pendapat bapak apa yang menjada kesulitan dan kemudahan apa yang ada dalam 
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka? 

HWKUR: seperti yang diawal tadi, kesulitannya adalah menatukan persepsi midsetnya guru diubah, cara 
mengubah midset menyatukan persepsi itu perlu waktu. Kalau kemudahannya kalau guru dalam hal 
mengajar itu tidak ditentukan berapa banyaknya harus diacapai teragntung dari analisis, diagnosa bahwa 
nanti CP nanati smapai mana sesuai tergantung dari kemampuan anak itu yang paling anak. Sehingga tidak 
harus sampai dipaksakan. 

 

HWKUR 2. 
HA. 

P12.10.06.2024. 

13. P: selanjutnya, Menurut pendapat bapak faktor apa yang menjadi tantangan dalam pelaksanaan kurikulum 
merdeka di sekolah ini? 

HWKUR: Tanatangan yang paling utama, kita harus bener-benar menyiapakan tim yang benar-benar kuat 
untuk pelaksanaan kurikulum merdeka sesuai dengan prosedurnya. Kemudian yang kedua kita menyiapakan 
yang namanya kalau bisa ya tidak membentuk kalsical kayak gini kita membetuk yang namanya moving. 
Sehingga nanti belajrnya seperti di perguruan tinggi yang nanti ketemu dimana gitu justru enak. Jadi 
kesulitan yang paling utama ya itu yang saya sampaikan tadi.  

 

HWKUR 2. 
HA. 

P13.10.06.2024. 

14. P: selanjutnya, Bagaimana pihak sekolah menghadapi tantangan tersebut?  
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HWKUR: Untuk menghadapi tantangan tersebut ya satu, sering-sering guru untuk melaksanakan 
diklatsehingga nanti midsetnya yang masih kacau akhirnya midsetnay adalah sama karna tujuan dari pada 
kurikulum merdeka adalah intinya solusi yang terbaik adalah menyiapakan perangakatnya. Seingga nanti 
midset guru atau kekompakan guru untuk melaksanakan kurikulum merdeka ada.   

HWKUR 2.HA. 
P14.10.06.2024. 

15. P: Apakah fasilitas sarana dan prasana mempengaaruhi pelaksanaan impelementasi kurikulum merdeka? 
HWKUR: Otomatis 

P: lalu untuk fasilitas sarana dan prasarana di MAN 1 Ngawi ini apakah sudah cukup memadai? 
HWKUR: belum sepenuhnya, tapi untuk pelaksanaan Kurikulum merdeka sacara standar insyallah bisa, 
apalagi Madrasah ini yang sekarang besar, dan yang dijadikan patokkan Masdrah lainnya. Duku Man 1 
Ngawi juga pertama kali yang mengadakan ujian berbasisi komputer di kabupaten Ngawi, ya alhamdulilah 
selama itu pelan tapi pasti insyallah jalan.  

 

 

HWKUR 2. 
HA. 

P15.10.06.2024. 
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Display Hasil wawancara 1 

Hasil wawancara Guru (HWG) 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan XI 

Nama Guru   : Ibu Andriana S.Pd 
Jabatan          : Guru mata pelajaran PKn 
Hari, tanggal : Senin, 10 juni 2024 

NO Hasil Wawancara Kode 

1. P: Baik sebelumnya, assamulaikum wr. wb 
HWG: waalaikumsalam wr.wb 
 P : selamat pagi Ibu 
HWG : pagi mbak  
P: Sebelumnya ini boleh dengan ibu siapa? 
HWG: perkenalkan nama saya ibu Andriana, pengampu mapel  PKn kelas Xdan XI 
P : Baik perkenalkan nama saya Nursofiah Anggareni dari universitas PGRI Madiun Progran Studi Pendidikan 
Pancasila dan kewargenagaraan. Disini kepentingan saya adalah mencarai informasi mengenai implementasi 
kurikulum merdeka pada pembelajaran PKN kelas X dan XI. Sebelumnya Apakah ibu bersedia menjadi 
narasumber saya? 
HWG: sangat bersedia  

HWG. 
AN. 

P1.10.06.2
024 

2. P: baik saya akan mulai pertanyaan yang pertama, Bagaimana pendapat ibu terkait perubahan kurikulum? 

HWG: kalau menurut saya, perubahan kurikulum 13 ke kurikukum merdeka terkesan sangat buru-buru, tapi juga 
bagus kalau yang K13 itu ada pedomannya kalau yang kurmer ini istilahnya lebih mengenakan guru.  

HWG. 
AN. 

P2.10.06.2
024 

3. P: selanjutnya, Bagaimana sikap ibu dalam menghadapi perubahan Kurikulum? 

HWG: sikap saya menerima terus beradapatasi dengan kurikulum yang baru ini, dan sejauh ini enjoy-enjoy 
saja. 

HWG. 
AN. 

P3.10.06.2
024. 
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4. P: Selanjutnya, Bagaimana pendapat ibu terkait dengan penerapan kurikulum Merdeka pada pembelajaran 
PKN? 

HWG: kalau menerut pendapat saya ini, sedikit rumit karna akalau yang K13 permateri itu di plot-plotkan jadi 
jelas bab 1 tentang apa, bab 2 bab 3. Untuk yang kurikulum merdeka ini kelas 10 sama kelas 11 materinya hampir 
sama jadi kayak mengulang. Tapi selebihnya untuk penerapan kurikulum merdeka ini lebih enak yaa. 

HWG. 
AN. 

P4.10.06.2
024. 

5. P: Selanjutnya, apa yang ibu ketahui mengenai kurikulum merdeka? 

HWG: Kurikulum merdeka ini lebih mengarah ke bebesan siswa terus juga kebebesan gurunya untuk 
mengesplore pembelajaran yang lebih menyenangangkan dan tidak hanya terpaku pada sumber pembelajaran di 
buku saja. 

HWG. 
AN. 

P5.10.06.2
024. 

6. P: selanjutnya, bagaimana cara ibu memberikaan kebebasan siswa dalam belajar? 

HWG: kalau saya secara pribadi, anak itu untuk bebeas. Misalkan, cara berita di koran, cari berita di internet, 
cari berita di buku mana saja terserah yang penting itu sama kaitannya dengan pembelajaran jadi membebaskan 
dalam belajar dari amna saja mau pakek buku tahun berapa saja boleh yang terpenting materinya sama. 

HWG. 
AN. 

P6.10.06.2
024. 

7. P: Bagaiaman pendapat ibu terkait perbedaan kurikulum merdeka dengan kurikulum sebelumnya? 

HWG: kalau perbedaan K13 sebelumnya materinya itu dijelaskan perbab, jadi lebih jelas mau membahas tentang 
apa jadi di K13 untuk setiap pertemuan ini membahas tentang materi apa-apa gitu jelas. Misalnya materi tentang 
bhinika tunggal ika, wawasan nusantara atau tentang ancaman, tetapi kalau yang sekarang ini misalnya materi 
wawasan nusantara sama ancaman terakum menjadi satu di bab NKRI jadi kalau pertemuan satu bab itu banyak 
sub babnya atau pembahasannya. Jadi ya itunya itu perbedaanya pada materinya dan kurikulum merdeka ini lebih 
membebeaskan ssiwa dalam bereskplore dari pada kurikulum sebelumnya.  

HWG.AN. 
P7.10.06.2

024. 

8. P: Bagaimanakah strategi atau rancangan dalam menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran PPKn? 

HWG: kalau di K13 itu dirancang dengan RPP ya, selain itu pada K13 juga lebih berpedoman pada buku untuk 
pembelajarannya karna sudah ada dipenjelasaanya di buku. Tetapi kalau di kurikulum merdeka ini saya 
menggunakan modul ajar untuk digunakan selama pembelajaran sehingga dapat memacu anak-anak lebih bebas 
dalam belajar, Misalnya materi tentang konflik perbatasan wilayah, ya sudah anak bebeas mau mencari materi 
mengenai konflik tentang daerah perbatasaan indonesia-papua nugini, indonesiaa malaysia bebas yang terpenting 

HWG. 
AN. 

P8.10.06.2
024. 
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materinya masih bersangkutan. Jadi anak lebih terpacu untuk diskusi secara mandiri karna materi dikelas tidak 
ada yang sama.  

9. P: Jadi untuk pembelajarannya tidak hanya terpaku pada buku saja ya bu? 

HWG: iya, malaah kalau yang kurmer ini tidak terpaku pada buku, pokonya meteri tentang ini langsung 
memberikan siswa kebebasan untuk mengesplore materi yang berkaitan. Sehingga nantikan anak tidak jenuh 
dan nanti akan menimbulkan pembelajaran yang bermakna.  

HWG. 
AN. 

P9.10.06.2
024. 

10. P: Apa yang menjadi tujuan mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran PPKn? 

HWG: seperti yang saya jelaskan diatas tadi, bahwa kurikulum merdekaa ini lebih mengarah pada kebebasan 
siswa dalam belajar kan ya, dimana pembelajaran tidak hanya terpaku dalam satu sumber belajar saja. Selain itu 
dalam kurikulum merdeka kan tidak hanya tentang pengetahuan akademik saja tetapi juga cara anak untuk 
mengetahui kompetensi yang dimilikinnya. Dan untuk pembelajaran PKN sendiri ingin mewujudkan dari adanya 
kurikulum merdeka tersebut yang merdekakan siswa dalam belajar sehingga pembelajaran tidak akan 
menjenuhkan dan menjadikan pembelajaran bervariasi dan menyenangkan. 

HWG. 
AN. 

P10.10.06.
2024. 

11. P: bagaiaman cara, untuk mempersiapkan implementasi Kurikulum merdeka pada pembelajaran PPKn? 

HWG: kalau dulu namanya rmembuat yaang namanya rancangan pembelajaranya tapi kalau sekarang 
membuat modul ajar, dimana siswa akan diberikan kebebasan untuk mengepresikan dirinya, karna semenjak di 
terpakainnya kurmer ini tu anak-anak lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih memami materi pembelajaran. 

HWG. 
AN. 

P11.10.06.
2024. 

12. P: Bagaimana cara ibu menetapkan modul ajar? 

HWG: ya seperti tadi misalnya saya memberikan tugas kelompok seperti yang tertera di modul ajar ya, tetapi 
fakta lapangan anak-anak lebih paham dan mampu mengerkan tugas secara individu. Jadi untuk menetapkan 
modul ajar saya akan melihat bagaimana cara siswa dalam memahami materi yang diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya.  

HWG. 
AN. 

P12.10.06.
2024 

13. P: bagaimana, kerjasama antara guru dan pihak sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka 
dalam pembelajaran? 

HWG. 
AN. 
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HWG: kerjasama antara sekolah dan guru sudah cukup baik ya, karna adanya kekompokkan dalam pelaksanaan 
kurikulum merdeka yang tergolong baru, dimana sekolah mengadakan diklat untuk mebimbing guru cara 
mengimplemnetasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran. Dan diklat ini pelaksanaanya di setiap semester.  

P13.10.06.
2024 

14. P: Bagaiaman cara sekolah dalam mendukung guru dalam pembuatan TP, ATP dan Modul ajar? 

HWG: kalau disini caranya adalah diklat, jadi pihak sekolah memberikana arahan bagaimana cara membuat TP, 
ATP dan Modul ajar di setiap akhir semester. Jadi nanti dikaltanya itu akan diguankan untuk awal semester nanti, 
dan untuk diklatnya pertemuan selama dua hari dan meyambung, selain itu dalam diklat juga diberikan arahan 
cara menggunakan aplikasi penunjang merdeka belajar. 

HWG. 
AN. 

P14.10.06.
2024 

15. P: Kapan Bu andriana mengumpulkan modul ajar? 

HWG: kalau mengumpulakan modul ajar itu diawal semester kemudian nanti dikumpulkan di wakakurikulum 
dan kemudian di taandan tangangi oleh pihak yang berwenang dan kemudian nanti dapat digunakan sebagai 
pedoman guru selama satu tahun. 

HWG. AN 
P15.10.06.

2024 

16. P: bagaimana cara ibu, menetapkan TP, ATP daan modul ajar pada pembelajaran PPKn? 

HWG: jadi seperti yang dijelaskan diatas bahwa pihak sekolah akan mengadakan diklat sebelum awal semester, 
di situ kami akan membentuk MGMP mini sesuai dengan kelompok mata belajaran masing-masing kemudian 
akan berdiskusi mengenai penetapan TP, ATP, dan modul ajar.  Untuk alur pembelajarannya sendiri itu dapat 
disesuaikan dengan kemauan guru sendirinya mau bagaimana alur pembelajarannnya yang terpenting itu lebih 
membebaskan siswa dalam belajar yang tidak hanya terpaku dalam buku saja. Tetapi meskipun saya sendiri 
sudah membuat modul ajar tidak harus sama persisi sesuaai yang tertera di modul ajar sebab ada hal-hal yang 
terjadi diluar perkiraan, seperti potensi siswa yang cepat menangkap materi pembelajaran. Seperti contoh bu 
andri memberikan tugas yang memiliki satu tema kemudian bu andri akan memberikan kebebasan untuk anak-
anak agar mencarai berita yang berkaitan dengan tema tersebut dan ternyata dalam satu kelas memilikki materi 
yang berbeda-beda sehingga secara tidak langsung akan menimbulkan diksusi secara mandiri. 

HWG. 
AN. 

P16.10.06.
2024 

17. P: Selanjutnya, apakah terdapat perbedaan pada sistem penilaian kurikulum merdeka dengan kurikulum 
sebelumnya pada pembelajaran PPKn? 

HWG. 
AN. 
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HWG: kalau peneliannya hampir sama, Cuma istilahnya ajaa yang berbeda untuk yang sekarang dalam 
kurikulum merdeka itu lebih dikenal pada sistem penilaian formatif dan submatif.  

P: lalu untuk penilaiannya itu disetipa akhir pertemuan atau bagaimana? 
HWG: kalau saya, misalnya bab ini sudah selesai nanti saya akan memberikan tugas. Jadi nanti penilainnya 
dapat diambil dari tugas tadi dan aktinya siswa selama pembelajaran berlangsung. 

P17.10.06.
2024. 
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Display Hasil wawancara 2 

Hasil wawancara Guru (HWG 2) 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan XI 

Nama Guru   : Ibu Andriana S.Pd 
Jabatan          : Guru mata pelajaran PKn 
Hari, tanggal : senin, 10 juni 2024 

 

NO Hasil Wawancara Kode 

1. P: Menurut pendapat ibu apa hasil yang diperoleh dari adanya penerapan kurikulum merdeka ini terutama 
pada pembelajaran PPKn? 

HWG: kalau menurut saya itu, hasil ya itu sangat signifikan lebih 100%, bisa membangun motivasi 
belajar siswa karna terpacu seperti itu. 

HWG 2. AN. 
P1.10.06.2024 

2. P: Fasilitas apa saya yang diberikan sekolah untuk mendukung program merdeka belajar untuk siswa 
dalam pembelajaran PPKn? 

HWG: yang pertama itu buku, bukunya juga sudah menunjang kemudian diberikan kebebasan sama 
sekolah untuk boleh belajar di luar. 

P: seperti di luar kelas begitu? 

HWG: iya, kayak misalnya belajar di surabaya atau belajar dengan melihat sangiran seperti itu. 

P: berarti belajar secara langsung ya bu? 

HWG: iya secara langsung Atau belajar dimana gitu. 

HWG 2. AN. 
P2.10.06.2024 

3. P: menurut pendapat ibu apakah kurikulum merdeka ini menyulitkan siswa? 

HWG: sama sekali tidak menyulitkan malah mempermudah. 

HWG 2. AN. 
P3.10.06.2024 
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4. P: menurut pendapat ibu bagaimana apa yang didapatkan siswa dalam pelaksanaan kurikulum merdeka? 

HWG: menurut saya itu, dampaknya dampak positif karna dikasih kebebasan mau mencari materi di 
internet atau dimana. Misalnya di kasih tugas apa cari diinternet boleh, cari diman boleh. 

HWG 2. AN. 
P4.10.06.2024 

5. P: selain itu siswa juga ada keberanian mengeluarkan pendapatanya? 

HWG: sangat, karna kan setiap kelas kan tadi kemarin kan sudah saya ceritakan satu orang itukan 
temanya beda-beda sehingga akhirnya siswaa itu terpacu untuk menceritakan yang dia buat kepeda temen-
temannya. 

HWG 2. AN. 
P5.10.06.2024 

 

6. P: selanjutnya, menurut ibu apa yang menjadai indikator keberhasilan pelaksanaan kurikulum merdeka? 

HWG: hasil belajar siswa  

P: berarti hasil belajar siswa lebih bagus dari pada kurikulum sebelumnya? 

HWG: iya 

HWG 2. AN. 
P6.10.06.2024 

7. P: menurut ibu, apa yang perlu dievaluasi dalam impelementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 
PKN? 

HWG: menurut saya itu modulnya. 

P: itu kenapa harus dievalusi? 

HWG: karna kan aslinya lebih memudahkan tetapi menurut saya itu lebih ribet karna kan semua ngikut 
gurunya. Jadi bingung kalau ngikut itu bagaimana 

HWG 2. AN. 
P7.10.06.2024 

8. P: selanjutnya bagaimana bentuk evaluasi dalam implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 
PKN? 

HWG: sejauh ini, sudah cukup baik dan yang perlu dievalusi itu lebih ke gurunya, jadi gurunya itu harus 
lebih kreatif  

HWG 2. AN. 
P8.10.06.2024 

9. P: selanjutnya, menurut pendapat ibu faktor apa yang menjadi pendukung dalam implementasi kurikulum 
merdeka pada pembelajaran PPKn? 

HWG 2. AN. 
P9.10.06.2024 
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HWG: kalau saya yang terpenting siswanya dalam istilahnya mau belajar, perkembang dan kemudian 
gurunya harus tadii kreatif, fasilitasnya juga minamal ada proyektor.  

10. P; terus kalau kepemimpinan kepala sekolah itu sangat berpengaruh atau tidak? 

HWG: ya sangat, sangat berpengaruh itu kan namanya motivasi dari temen-temen, kepala sekolah, waka  

HWG 2. AN. 
P10.10.06.2024 

11. P: menurut pendapat ibu faktor apa yang menjadi tantangan dalam implementasi kurikulum merdeka pada 
pembelajaran PPKn? 

HWG: tantangan murid yang malas 

HWG 2. AN. 
P11.10.06.2024 

12. P: terus cara ibu mengahadapi dari tantanga tersebut itu bagaimana? 

HWG: murid yang malas ini, caranya ini dengan itu istilahnya mengacam begitu “kalau kamu tidak 
mengerjakan dapet C”  

HWG 2. AN. 
P12.10.06.2024 

13. P: itu kalau ada siswa yang ada dibawah KKM, itu caranya ibu mengevaluasi bagaimana? 

HWG: diaksih tugas lagi, jadi anak ini diberikan tugas misalnya agak berat kayakTemen-temenya tidak 
bisa, ya istilahnya yaudah dikasih tuga yang agak ringan-ringan saja. Kalau misal yang ringan-ringan saja 
tidak bisa yasudah saya suruh mengerjakan apa. 

P: itu siswanya yang mencari guru atau guru yang mencari siwa? 

 HWG: sejauh ini gurunya yang mencari siswa 

HWG 2. AN.  
P13.10.06.2024 
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Display Hasil wawancara 3 

Hasil wawancara Guru (HWG 3) 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan XI 

Nama Guru   : Ibu Andriana S.pd 
Jabatan          : Guru mata pelajaran PPKn 
Hari, tanggal : Senin, 10 juni 2024 

NO Hasil Wawancara Kode 

1.  P: Selanjutnya, bagaimana cara ibu merancang pembelajaran PPKn? 

HWG: merancang biasanya kalau persiapannya bu andri itu biasanya, bikin hari ini itu mau dikasih tugas 
apa ya, itu udah saya pikirkan sebelum masuk. Jadi merancang penugasan kegiatan hari ini itu biasanya 
sebelum pagi  

HWG 3. AN. 
P1.10.06.2024 

2. P: selanjutnya bagaimana cara ibu mencapai tujuan pembelajaran PPKn? 

HWG: biasanya kalau masuk dikasih petanyaan yang memancing tentang materi hari ini apa, setelah itu 
saya pancing bercerita. Pokonya cerita dulu terus nanti saya baru tanya satu-satu. 

HWG 3. AN. 
P2.10.06.2024. 

3. P: selanjutnya, menurut ibu apa keuntungan yang diperoleh guru mata pelajaran dengan adanya penerapan 
kurikulum merdeka? 

HWG: keuntungan ya sangat untung sekali, karna apa hasil belajar siswa itu bagus, misalnya Pr nya sama 
no 1,2,3 sama yang sayaa kasih perindividu beda topik itu malah memacu akhirnya anak kan, mau gak mau 
harus belajar tidaak bisa menyotek temnnya. 

P: lalu untuk gurunya itu lebih bebas menerapkan metode pembelajaran juga? 

HWG: iya    

HWG 3. AN. 
P3.10.06.2024 

4. P: menurut ibu, apa yang menjadi kesulitan yang dialami untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka 
pada pembelajaran PPKn?  

HWG 3. AN. 
P4.10.06.2024 
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HWG: tidak ada kesulitan, malah happy  

5. P: dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran PPKn model dan metode apa yang 
digunakan? 

HWG: modelnyaProblem based Leraning, biasanya lebih sering pakai ini. jadi anak dikasih kasus. Terus 
bercerita bagaimana cara kalau ada kasus seperti ini. 

P: berarti seperti dikasih permasalahan terus nanti siswanya menyelesaikan 
HWG: iya, biasanya saya aktif mencari berita jadi anaknya 36, berarti saya mencari berita terupdet seperti 
pembunuhan atau macam-macam berita, nanti diprint sendiri nanti dibagikan satu-satu terus nanti kalau ada 
seperti ini, bagaimana? Terus hukumnnya bagaimana. Jadi nanti tidak bisa contekan  

P: terus itu presentasinya di depan kelas atau bagaimana? 

HWG: ya cerita sendiri-sendiri, kalau misalkan waktunya kurang yang cerita sama teman sebangku sama 
depan bangkunya. 

P: berarti secara tidak langsung memancing diskusi secara mandiri ya bu? 

HWG: iya  

HWG 3. AN. 
P5.10.06.2024 

6. P: bagaimana cara ibu memberikan hak merdeka belajar kepada siswa dalam pembelajaran PPKn? 

HWG: ya dikasih kebebasan, mau belajar sambil rebahan tidak apa-apa. Yang terpenting tugasnya selesai. 
Soalnya anak sekarang itu beda sama anak dulu. Kalau anak dulu dimarahin gurunya nurut kalau sekarang 
dimarahin tidak mempan lebih baik sesukanya hatinya itu justru lebih cepat selesai.   

HWG 3. AN. 
P6.10.06.2024 

7. P; selanjutnya perangkat aja apa yang digunakan untuk pembelajaran PK? 

HWG: proyektor, HP, LKPD 

P: kalau menggunakan proyekter itu biasanya digunakan untuk apa? 

HWG: pemutaran filem, PPt, presentasi  

HWG 3. AN. 
P7.10.06.2024 
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8. P: menurut ibu apa yang menjadi kemudahan untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka pada 
pembelajaran PPKn? 

HWG: banyak berita, sekarang materi tentang UU, pancasila itukan diberita banyak. Jadi saya suka bengat.  

HWG 3. AN. 
P8.10.06.2024 

9. P: selanjutnya, menurut ibu apa yang menjadi kesulitan dalam implementasi kurikulum merdeka pada 
pembelajaran PPKn? 

HWG: tidak ada   

HWG 3.AN. 
P9.10.06.2024 

10. P: bagaimana cara ibu, dalam melakukan evalusi pembelajaran PPKn? 

HWG: kalau saya sendiri, biasanya kelas A dikasih tugas ini jalan. Kelas B belum tentu jalan mungkin di 
kelas itu kesulitan, berarti ketika pemberian tugas itu tidak disama ratakan  

HWG 3.AN. 
P10.10.06.2024 

11. P: selanjutnya sumber belajar apa yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran? 

HWG: banyak mulai Buku, video, PPT, terus artikel-artikel, berita dan sebagainya  

HWG 3.AN. 
P11.10.06.2024 

 

Display Hasil wawancara 1 

Hasil wawancara Siswa 1 (HWS 1) 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan XI 

Nama siswa : Askamatul khotimah 
kelas             : 11 IPS 4 
Hari, tanggal : Rabu, 12 juni 2024 

 

NO Hasil Wawancara Kode 

1. P : Baik perkenalkan nama saya Nursofiah Anggareni dari universitas PGRI Madiun Progran Studi 
Pendidikan Pancasila dan kewargenagaraan. Disini kepentingan saya adalah mencarai informasi mengenai 

HWS  1. AK. 
P1.12.06.2024 
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implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PPKn kelas X dan XI. Sebelumnya nama adik siapa? 
HWS 1: perkenalkan nama saya askamatul khotimah, dari kelas 11 IPS 4 

2. P: Menurut anda bagaimana guru memberikan kebebasan belajar pada pembelajaran PPKn? 

HWS: guru memberikan kebebsan seperti mencari materi sendiri di internet, buku, majalah maupun koran 
secara berekompok maupun individu.  

HWS 1. AK. 
P2.12.06.2024 

3. P: apakah dalam Impelementasi Kurikulum merdeka dalam pembalajaran PPKn ada hal yang 
menyulitkan? 

HWS: Tidak ada, jadi dari materi itu mudah dipahaami selan itu penjelasan guru juga mudah di pahami 
karna apabila ada materi yaang susah dipahami guru menjelaskannya secara jelas. 

HWS 1. AK. 
P3.12.06.2024. 

4. P: Apaa yang menarik dari pembelajaran PPKn? 

HWS: karna ada kebebasan dalam belajar, siswa itu bebas untuk mencari materi sendiri baik itu secara 
kelompok maupun mandiri. 

HWS 1. AK. 
P4.12.06.2024 

5. P: seperti tadi yang dibilang, guru memberikan kebebasan untuk mencari materi sendiri, apakah ada atau 
tidak apresiasi dari guru dan dalam bentuk apa?  

HWS: ada, dalam bentuk nilai, sehingga siswa semangat buat mencari materi yaang ditugaskan tadi.  

HWS 1. AK. 

P5.12.06.2024. 

6. P: Apakah dalam pembelajaran PPKn siswa diberikan kesempaatan untuk bertanya? Dan kapan? 

HWS: diberikan kesempatan, biasanya diakhir pembelajaran. 

P: apakah penjelesan dari gurunya mudah dipahami? 

HWS: mudah dipahami. 

HWS 1. AK. 
P6.12.06.2024. 

7. P: Metode pembelajaran apa yag digunakan guru dalam pembelajaran PPKn? 

HWS: ceramah, diskusi tapi lebih banyak belajar secara berdiskusi untuk menumbuhkan keberanian 
perpendapat. Dan terkadang juga belajar secara mandiri terus nanti gurunya menjelaskan kesimpulan dari 
maateri yang kita cari nanti. 

HWS 1. AK. 
P7.12.06.2024 
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P: apakah terdapat presentasi untuk menampilkan hasil maateri yang ditemukan siswa? 

HWS: ada 

8. P: apakah terdapat tugas PPKn yang menyulitkan? 

HWS: Tidak ada, karna materinya mudah dipahami dan gurunya menjelasakan secara jelas. 

HWS 1. AK. 
P8.12.06.2024. 

9. P: menurut anda hal apa yang menarik dari implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PPKn? 

HWS: karna ada kebebasan belajar, karna materinya bersangkutan sama sosiologi jadi mudah untuk 
dipahami 

HWS 1. AK. 
P9.12.06.2024 

10. P: Bagaimana suasana kelas saat pembelajaran PPKn? 

HWS: menyenangkan, selain itu kelasnya juga aktif. Kadang juga kami berdiskusi antar kelompok untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

HWS 1. AK. 
P10.12.06.2024. 

11. P: apakah guru sudah menjadi motivator dan fasilitator pada pembelajaran? kapan? 

HWS: sudah, kalau pemberian pemberian motivasi biasanya diakhir pembelajaran. 

HWS 1. AK. 
P11.12.06.2024 

12. P: Apakah terdapat tugas tambahan bagi siswa yang tidak memenuhi KKM? 

HWS: ada, dikasih sama gurunya 

HWS 1.AK. 
P12.12.06.2024. 

13. P: Bagaimana cara guru memberikan penilain pada pembelajaran PPKn? 

HWS: dilihat dari keaktifan siswa ada atau tidak selama pembelajaran, tugas-tugas yang diberikan sama 
guru.  

HWS 1. AK. 
P13.12.06.2024 

14. P: Perangkat ajar apa yang digunakan guru dalam menunjang pembelajaran? 

HWS: biasanya guru mengizinkan buat mengases internet buat mencari materi terus ada LCD proyektor 
buat nonton filem. 

HWS 1.AK. 
P14.12.06.2024 
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15. P : sumber belajar apa yang diguanakn oleh guru dalaam proses pembelajaran PPKn? 

HWS: Buku, internet, filem, ppt, artikel, jurnal kadang juga boleh mencarai pakek koran. Pokonya bebas 
buat mencari maateri yang ditentukan boleh dari aman saja 

HWS 1. AK. 
P15.12.06.2024. 

16. P: Hal apa yang didapatkan dari implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PPKn? 

HWS: kebebasan belajar jadi gak jenuh buat belajar di kelas. Terus juga jadi bisa berfikir secara mandiri  

HWS 1. AK. 
P16.12.6.2024. 
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Display Hasil wawancara  

Hasil wawancara Siswa 2 (HWS 2) 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan XI 

Nama siswa : Rikamul Laili 
kelas             : 11 IPS 3 
Hari, tanggal : Rabu, 12 juni 2024 

 

NO Hasil Wawancara Kode 

1. P: Selamat pagi adek,  
HWS : Pagi 

P : Baik perkenalkan nama saya Nursofiah Anggareni dari universitas PGRI Madiun Progran Studi 
Pendidikan Pancasila dan kewargenagaraan. Disini kepentingan saya adalah mencarai informasi 
mengenai implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PPKn kelas X dan XI. Sebelumnya nama 
adik siapa? 
HWS 1: perkenalkan nama rikamul laili, biasa di panggil laili. dari kelas 11 IPS 3 

HWS  2. RL. 
P1.12.06.2024 

2. P: Menurut anda bagaimana guru memberikan kebebasan belajar pada pembelajaran PPKn? 

HWS: guru memberikan kebebasan pelajaran PPKn, dengan cara guru memberikan kebebasan untuk 
mahami materi tersebut. Kayak mencarai materi sendiri atau dijelaskan.  

HWS 2. RL. 
P2.12.06.2024 

3. P: apakah dalam Impelementasi Kurikulum merdeka dalam pembalajaran PPKn ada hal yang 
menyulitkan? 

HWS: Tidak ada, jadi dari materi itu mudah dipahami. 

HWS 2. RL. 
P3.12.06.2024. 

4. P: Aapakah dalam pembelajaran PPKn siswa diberikan kesempatan untuk bertanya? 
HWS: Diberikan. 

HWS 2.RL. 
P4.12.06.2024. 
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P: untuk sesi pertanyaanya biasanya disesi mana? 
HWS: diakhir materi 

P: apakah ada siswa yang bertanya? 
HWS: ada, dan penjelasannya mudah dipahami, karna dijelaskan secara detail atau yang kurang pahami 
tadi dijelaskan kembali oleh guru. 

5. P: selanjutnya, metode pembelajaran apa yang digunakan guru dalam pembelajaran? 

HWS: metode yang digunakanya guru itu dengan cara menjelaskan, diskusi terus juga presentasi kami 
sendiri 

HWS 2. RL 
P5.12.06.2024. 

6. P: Apakah terdapat Tugas PPKn yang menyulitkan siswa? 

HWS: Tidak ada, karna materinya mudah di pahami dan tuganya juga enak karna bisa mencari di 
sumber manapun.  

HWS 2. RL. 
P6.12.06.2024. 

7. P: menurut anda hal apa yang menarik dari impelementasi kurikukum mereka pada pembelajaran PPKn? 

HWS: penjelasan gurunya enak, 

P: apakah materinya menarik? 

HWS: menarik  

P: itukan dulu waktu kelas 10 materi dari PPKn hampir sama, jadi sekarang lebih menguasai materi 
PPKn? 

HWS: iya 

HWS 2. RL. 
P7.12.06.2024. 

8. P: Bagaimana suasana kelas saat pembelajaran PPKn? 

HWS: suasana kelas, tenang apalagi saat guru menjelaskan materi. 

P: kenapa? 
HWS: karan guru lagi menjelaskan, tapi kalau lebih hening itu saat mengerjakan soal. 

HWS 2. RL. 
P8.12.06.2024. 
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P: apakah ada, suasana kelas buat lempar tanya jawaban di kelas? 

HWS: ada 

9. P: Bagaiman cara guru untuk menguasai suasana kelas? 

HWS: dengan cara bercerita 

P: lalu untuk guru dalam memberi peringatan itu atau tidak, misalnya seperti “jangan rame sendiri” 

HWS: ada, dan sering  

P: apakah guru membangun komunikasi yang baik sama siswa? 

HWS: membangun komunikasi yang baik  

HWS 3. RL. 
P9.12.06.2024. 

10. P: apakah guru sedah menjadi motivaor dan fasilitator bagi siswa? 

HWS : sudah 

P: Biasanya itu disesi berapa? 

HWS: disesi yang jam terakhir,  

P: berarti disesi pembelajaran yang kalau memberikan motivasi? 

HWS: iya,  

HWS 2. RL. 
P10.12.06.2024 

11. P: apakah terdapat tugas Tambahan bagi siswa yang tidak memenuhi KKM? 

HWS: ada, karena guru memberikan nilai yang sesuai dengan siswanya sendiri. 

P: misalnya kalau ada ulangan hari ni, itu kalau ada siswa yang nilainya jelek, berarti gimana? 

HWS: tergantung siswanya,  

P: berarti lebih ke siswa mencari gurunya ya, kan kalau dulu guru yang mencari siswa.  

HWS 2. RL. 
P11.12.06.2024. 
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12. P: Bagiaman cara Guru memberikan Penilain pada pembelajaran PPKn? 

HWS: dengan sikap, keaktifan dikelas 

P: tugas juga ada ya? 

HWS: iya, ada 

HWS 2. RL. 
P12.12.06.2024. 

13. P: selanjutnya, perangkat ajar apa yang digunakan guru dalam menunjang proses pembelajaran? 

HWS: HP, LCD proyektor. 

P: tapi diberikan kebebasan buat mencari bahan-bahan yang lain? 

HWS: iya ada 

HWS 2. RL. 
P13.12.06.2024. 

14. P: selanjutnya sumber belajar apa yang digunakan oleh guru dalam menunjang proses pembelajaran? 

HWS: internet, buku, filem, ppt, artikel, berita 

P: kalau materi pengalam siswnya buat dijadikan contoh materi itu ada atau tidak? 

HWS: Ada 

HWS 2. RL. 
P14.12.06.2024. 

15. P: menurut anda apa yang didaptkan dari Implementasi kurikulum Merdeka pada pembelajaran PKn? 

HWS: siswa lebih mengerti tentang materi 
P: itu siswa juga diberikan untuk berespresi juga ya? 

HWS: bebas 

P: oke, terimaksih adik 

HWS 2. RL. 
P15.12.06.2024. 
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Display Hasil wawancara  

Hasil wawancara Siswa 3 (HWS 3) 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan XI 

Nama siswa : Nazwa Azhara 
kelas             : 10G 
Hari, tanggal : Rabu, 12 juni 2024 

 

NO Hasil Wawancara Kode 

1. P: sebelumnya Selamat siang adek,  
HWS : siang kak 

P : Baik perkenalkan nama saya Nursofiah Anggareni dari universitas PGRI Madiun Progran Studi 
Pendidikan Pancasila dan kewargenagaraan. Disini kepentingan saya adalah mencarai informasi 
mengenai implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PKN kelas X dan XI. Sebelumnya nama 
adik siapa? 
HWS: perkenalkan nama Nazwa azhara, dari Man 1 Ngawi dari kelas 10 G 

P: sebelumnya apakah adik bersedia menjadi Narsumber saya? 

HWS: bersedia 

HWS  3. NA. 
P1.12.06.2024 

2. P: Menurut anda bagaimana guru memberikan kebebasan belajar pada pembelajaran PPKn? 

HWS: yang pertama guru itu menyuruh membaaca materi dulu habis itu baru menerangkannya itu bisa 
di luar kelas maupun luar kelas. 

P: itu ada atau tidak buat mencari materi sendiri? 

HWS: ada 

HWS 3. NA. 
P2.12.06.2024 



 
 

186 
 

3. P: apakah dalam Impelementasi Kurikulum merdeka dalam pembalajaran PPKn ada hal yang 
menyulitkan? 

HWS: ada materi soal pasal susah dihapal. 

P: tapi isi materinya gampangnya buat mudah dipami dan dimengerti? 

HWS: iya 

HWS 3. NA. 
P3.12.06.2024. 

4. P: apakah dalam pembelajaran PPKn siswa diberikan kesempatan untuk bertanya? 

HWS: ada 

HWS 3. NA.  
P4.12.06.2024. 

5. P: itu disesi ke berapa? Kayak di awal pembelajaran, pertengahan atau akhir pembelajaran 

HWS: sesi pertengahan, kalau ada beberapa materi yang gak ada dibuku  

HWS 3. NA 
P5.12.06.2024. 

6. P: itu ada yang bertanya atau tidaK? 

HWs: ada 

HWS 3. NA. 
P6.12.06.2024. 

7. P: lalu cara guru menerangkan itu mudah dipahami atau tidak? 

HWS: mudah  

HWS 3. NA 
.P7.12.06.2024. 

8. P: metode apa yang digunakan guru saat pembelajaran PPKn? 

HWs: Ceramah, diskusi, kadang juga pakek proyektor  

HWS 3. NA. 
P8.12.06.2024 

9. P: selanjutnya apakah terdapat tugas PPKn yang menyulitkan? 

HWS: ada, tentang pasal. 

P: tapi kalau selain itu tidak ada ya? 

HWS: Tidak ada 

HWS 3. NA. 
P9.12.06.2024 
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10. P: kalau misalkan ada tugas kayak mencari itu tidak ada kesulitan? 

HWS: Tidak ada 

HWS 3. NA. 
P10.12.06.2024 

11. P: menurut anda hal apa yang menarik dari implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PKn? 
Ini kayak seperti adanya kebebesan belajar seperti itu 

HWS: ada 

P: lalu untuk siswa tu boleh mengepresikaan dirinya atau tidak selama pembelajaran?  

HWS: Boleh 

HWS 3. NA.  
P11.12.06.2024 

12. P: bagaimana suasana kelas saat pembelajaran PPKn? 

Hws: Tenang 

P: Trus selain tenang siswaknya itu aktif atau gak? 

HWs: Aktif  

HWS 3. NA. 
P12.12.06.2024. 

13. P: Guru membangun komunikasi yang baik atau tidak? Atara guru dan siswanya 

HWS: iya baik 

HWS 3. NA. 
P13.12.06.2024. 

14. P: Bagiamna cara guru menguasai suasana kelas? 

HWS: biar tidak tengang itu, pasti disuruh membaca dulu di netralin dulu suasanannya baru dimulai 
pembelajarannya. 

P: kalau misalnya ada yang yang rame sendiri itu, cara menegur gurunya itu bagaimana? 

HWS: disamperin, diomongin secara baik-baik 

HWS 3. NA. 
P14.12.06.2024 

15. P: selanjutnya, apakah guru sudah menjadi motivator dan fasilitator di dalam kelas?  

HWS: sudah  

HWS 3.NA. 
P15.12.06.2024 
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P: pemberian motivator itu di awal pembelajaran, atau ditengah pembelajaran atau diakhir 
pembelajaran? 

HWS: diakhir pembelajaran 

16. P: jadi anak-anak itu ada tidak yang termotivasi dari motovasi yang diberikan guru? 

HWs: ada, jadi lebeih lebih semangat belajar 

HWS 3. NA. 
P16.12.06.2024 

17. P: apakah terdapat tugas tambahan bagi siswa yang tidak memenuhi nilai KKm? 

HWS: ada, yang terakhir itu disuruh mencari pasal tentang kekerasan dalam berumah tangga sama 
bulliiying sama disuruh jelasin gitu, jadi tugas tambahan itu dikasih yang anak jarang masuk sama yang 
nilainyaa dibawah KKm 

HWS 3. NA. 
P17.12.06.2024 

18. P: itu siswa yang mencari guru atau guru mencari siswa? 

HWS: Siswa yang mencari guru kadang juga guru mencari siswa 

HWS 3. NA. 
P18.12.06.2024 

19. P: bagaimana cara Guru memberikan hwkspada pembelajaran PPKn? 

HWS: aktif siswanya dikelas terus sama dari tugas. 

HWS3. NA. 
P19.12.06.2024 

20. P: selanjutnya perangkat belajar apa yang gunakan guru dalam menunjang proses pembelajaran? 

HWS: Proyektor, Hp  

HWS 3. NA. 
P20.12.06.2024. 

21. P: sumber belajar apa yang digunakan saat guru untuk menunjang proses pembelajaran? 

HWS: dari buku LkS, buku, pake interenet, filem, ppt, berita 

HWS 3. NA. 
P21.12.06.2024 

22. P: menurut anda hal apa yang didapatkan dari implementasi Kurikulum Mereka pada pembelajaran 
PPKn? 

HWS: enak aja pembelajarnnya lebih gampang dari sebelumnya 

P: terus itu ada kebebsan belajar gak? 

HWS 3. NA. 
P22.12.06.2024 
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HWs: iya  
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Display Hasil wawancara  

Hasil wawancara Siswa 4 (HWS 4) 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PPKn kelas X dan XI 

Nama siswa : Nabila   
kelas             : 10D 
Hari, tanggal : Rabu, 12 juni 2024 

 

NO Hasil Wawancara Kode 

1. P: sebelumnya Selamat siang adek,  
HWS : siang kak 

P : Baik perkenalkan nama saya Nursofiah Anggareni dari universitas PGRI Madiun. Disini saya akan 
mewawancarai adik. Sebelumnya ini dengan siapa? 
HWS: perkenalkan nama Nabila dari Man 1 Ngawi dari kelas 10 D 

P: sebelumnya apakah adik bersedia menjadi Narsumber saya? 
HWS: bersedia 

HWS  4.N. 
P1.12.06.2024 

2. P: oke langsung saja ke pertanyaan pertama, Menurut anda bagaimana guru memberikan kebebasan 
belajar?  

HWS: ya biasanya sama gurunya disuruh mencari di sumber lain selain dari buku sama PDF yang 
diberikan gurunya. Setalah itu jika tidak paham bisa ditanyakan ke gurunya. 

P: Apakah dalam implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran PPKn, ada hal yanag 
menyulitkan?  

HWS: tidak ada,  tapi mungkin waktu mencari materi di internet itu masih kadang bingung soalnya kan, 
kadang kita sama temen-teman itu kok jawabnnya bedaa gitu 

HWS 4. N. 
P2.12.06.2024 
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3. P: kalau kejadian kayak gitu, gurunya menjelaskan lagi atau tidak? 

HWS: iya menjelaskan ulang, soalnya kebanyakan murid itu bertaanya kok ini berbeda bu, dari sumber ini 
sama sini.  

HWS 4.N. 
P3.12.06.2024 

4. P: terus penjelasan dari guru mudah dipahami atau tidak? 

HWS: mudah 

HWS 4. N. 
P4.12.06.2024 

5. P: Apakah dalam pembelajaran PPKn siswa diberikan kesempatan untuk bertanya? 

HWS: diberikan 

HWS 4. N. 
P5.12.06.2024 

6. P: itu, diberi di awal sesi atau ditengah sesi pembelajaran atau diakhir pembelajaran? 

HWS: setelah guru menerangkan. 

P:Berarti di akhir pemebelajaran ya.  

HWS 4. N. 
P6.12.06.2024 

7. P: Metode Pembelajaran apa yang digunakan untuk guru dalam pembelajaran PPKn? 

HWS: Biasanya memkai ceramah, diskusi, presentasi 

HWS 4. N. 
P7.12.06.2024 

8. P: apakah terdapat tugas PPKn yang menyulitkan? 

HWS: ada, yang kemarin itu mencari berita soal kekerasan gitu 

P: terus itu diapakan tugasnya? 

HWS: kita memebrikan tanggapan tentang berita tersebut  

P: terus itu ada presntasi tidak dari tanggapan? 

HWs: ada 

HWS 4. N. 
P8.12.06.2024 

9. P: itu diberikan apresiasi tidak dari tanggapan itu? 

HWS: iya 

HWS 4. N. 
P9.12.06.2024 
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10. P: kalau misal tidak sesuai sama yang guru harapkan, itu disuruh ngulangi atau gimana? 

HWS: gurunya menjelaskan ulang  

HWS 4. N. 
P10.12.06.2024 

11. P: Selanjutnya, sesi ke dua menurut anda hal apa yang menarik dari implementasi kurikulum merdeka 
pada pembelajaran PKn? 

HWS: kebebasan belajar, terus pembelajaran lebih bervariasi 

HWS 4. N. 
P11.12.06.2024 

12. P: selanjutnya, bagaimana suasana kelas saat pembelajaran PPKn? 

HWS: tenang, terus banyak yang aktif  

HWS 4. N. 
P12.12.06.2024 

13. P: bagaiaman cara guru menguasai suasana kelas? 

HWS: biasanya itu guru kayaak mengajak ngbrol muriddnya dulu, agar tidak tegang dan tidak langsung 
masuk ke materi. 

P: Berarti guru membangun komunikasi yang baik ya sama siswanya? 

HWS: Iya 

HWS 4. N. 
P13.12.06.2024 

14. P: apakah guru sudah menajdi motivator dan fasilitator dalam kelas? 

HWS: sudah  

P; itu biasanya kalau memberi motivasi itu diawal pembelajaran, atau ditengah pembelajaran atau diakhir 
pembelajaran? 

HWS: diakhir   

HWS 4.N.  
P14.12.06.2024 

15. P: Apakah terdapat tugas tambahan bagi siswa yang tidak memenuhi nilai KKM? 

HWS: iya,  

P: tugasnya itu seperti apa: 

HWS: biasanya ada yang diremed atau tugas tambahan dari guru secara langsung 

HWS 4. N. 
P15.12.06.2024 
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16. P: kalau, misalnya ada ulangan harian itu ada siswa yang nilainya jelek. Itu ada ulangan lagi atau tugas 
tambahan? 

HWS: ulangan ulang, bersama yang belum ujian  

HWS 4.N. 
P16.12.06.2024 

17. P: Bagaimana cara guru memberikan penilaian pada pembelajaran PPKn? 

HWS: bisa dilihat dari presentasi aktif sisnya yaang bertanya, pengetaahuan akademik, terus sikapnya yag 
sopaan ketika di kelas.  

HWS 4. N. 
P17.12.06.2024 

18. P: perangkat ajar apa yang digunakan guru dalam menunjang proses pembelajaran PPKn? 

HWS: LCD PRoyektor, HP 

HWS 4. N. 
P18.12.06.2024 

19. P: Sumber belajar apa yang digunanakan oleh guru dalam menujang proses pembelajaran?  

HWS: buku, internet, filem, berita, PPT,  

HWS 4. N. 
P19.12.06.2024 

20. P: menurut anda hal apa yang didapatkan dari implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 
PPKn? 

HWS: bebas belajar, terus ada tempat buat berekspresi  

HWS 4. N. 
P20.12.06.2024 
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Lampiran 11 Modul ajar kelas X 

MODUL AJAR 

NKRI DAN KEDAULATAN WILAYAH 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun :   Andri Yana S.Pd  

Satuan Pendidikan : MA Negeri 1 Ngawi 

Fase / Kelas : E - X (Sepuluh) 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Prediksi Alokasi Waktu : 4 JP  

Tahun Penyusunan :  2023 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik bersama guru akan mempelajari konsep dasar persoalan batas wilayah dalam 
konteks NKRI. Dalam hal ini, semangat kebangsaan dan nasionalisme menjadi dasar 
terbentuknya NKRI. 

Persoalan batas wilayah tersebut akan ditinjau dari aturan formal perundangundangan 
nasional hukum Indonesia maupun internasional. Pembahasan ini mengantarkan peserta didik 
untuk melakukan identiikasi beberapa contoh kasus wilayah yang disengketakan berdasarkan 
fakta dan regulasi. 

Setelah peserta didik memahami sengketa batas wilayah yang ditinjau dari aturan perundang-
undangan dan melakukan identiikasi contoh kasus, pada tahap berikutnya, menemukan 
beberapa contoh sikap baik dalam menjaga keutuhan NKRI, baik yang telah dilakukan oleh 
orang lain maupun yang bisa dilakukan oleh peserta didik. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, 
inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 
 Spidol/kapur tulis 
 Kertas A4 5 lembar/kertas untuk peserta didik mencatat hasil diskusi 
 Contoh diagram peta pikiran dan diagram Venn 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 
materi ajar. 
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VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based 
Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional 
Learning (SEL). 

 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat menjelaskan konsep (sejarah, fakta, dan regulasi) NKRI, terkait dengan 
subtema sengketa batas wilayah. Peserta didik juga dapat melakukan identiikasi beberapa 
contoh kasus wilayah yang diperebutkan berdasarkan fakta dan regulasi. 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Unit ini membahas tentang arti penting teritorial kedaulatan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) berdasarkan fakta dan regulasinya, baik di darat maupun di laut. Penegasan 
terhadap batas wilayah merupakan keniscayaan untuk menunjukkan kedaulatan sebagai 
sebuah bangsa. Pembahasan tentang kedaulatan wilayah NKRI ini penting ditanamkan kepada 
generasi bangsa, selain untuk menumbuhkan rasa cinta kepada negara, juga menumbuhkan 
kesadaran bahwa kita sebagai negara kepulauan memiliki kekayaan SDA yang melimpah, 
dengan beragam suku dan agama. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apa arti kedaulatan bagi NKRI? 

 Bagaimana fakta dan regulasi batas wilayah negara? 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 
pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil 
Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) 
berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan 
pendidikan. 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru meminta peserta didik membaca topik bahasan Unit 2 dan menonton video atau 
membaca berita untuk dikaji setelahnya. Lihat contoh berikut: 
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Sumber: https://www.merdeka.com/peristiwa/wilayahindonesiainijadirebutannegaralain. 
html 

 Setelah itu, guru memberikan beberapa pertanyaan pemantik diskusi, sebagai berikut: 

- Kegiatan apa saja yang saya lakukan hari ini yang merupakan pengimplementasian 
cinta NKRI? 

- Apakah orangorang di sekitar saya telah mengimplementasikan semangat kebangsaan 
dan nasionalisme di kehidupan seharihari? 

- Apa saja contoh kegiatan yang tidak mencerminkan implementasi cinta NKRI? 

 Guru meminta peserta didik untuk menawarkan diri menjawab pertanyaan guru dan 
mencatat pada tabel yang dibuat di papan tulis atau di atas kertas poster yang telah 
dipersiapkan oleh guru sebelumnya, seperti contoh di bawah ini. 

Implementasi Cinta NKRI Bukan Tidak Cinta NKRI 

  

  

 Selanjutnya guru mengajak peserta didik mendiskusikan hasil pencatatan bersamasama, 
serta berpikir dan membagikan pemikiran tentang apa saja yang menjadi tantangan 
sehingga Pancasila tidak diimplementasikan. 

Alternatif Kegiatan Belajar 

 Guru meminta peserta didik menjelaskan secara singkat apa yang diketahui tentang 
sengketa batas wilayah, masingmasing satu menit. Langkah berikutnya, setelah peserta 
didik menyampaikan pandangannya tentang pokok pembahasan, guru memberikan 
kesimpulan. 

 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 
ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. 
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 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 
belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 
pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil 
Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) 
berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan 
pendidikan. 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru meminta peserta didik membaca materi yang berjudul “Sengketa Batas Wilayah” 
pada sub materi “NKRI dan Kedaulatan Wilayah”. 

 Pada tahap ini, guru meminta peserta didik mencatat informasi penting terkait topik 
bacaan. Beberapa pertanyaan kunci yang diberikan kepada peserta didik adalah: 

- Apa yang kalian ketahui tentang sengketa batas wilayah? 

- Bagaimana sikap kalian menghadapi sengketa batas wilayah? 

- Apa yang menyebabkan terjadinya sengketa batas wilayah? 

 Setelah peserta didik selesai mencari informasi, dilanjutkan dengan membuat infograis 
peta pemikiran tentang paham kebangsaan, contoh perilaku baik yang menunjukkan 
patriotisme. Tugas ini dapat dilakukan secara individual atau berpasangan. Media yang 
digunakan dapat berupa digital photoshop, canva, coreldraw atau ilustrasi manual. 

Kegiatan Pembelajaran Alternatif 

 Peserta didik diminta membuat rangkuman terkait dengan materi yang telah dipelajari 
dengan menjawab pertanyaanpertanyaan kunci (pada poin b di atas) 

 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 
ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 
belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

V. ASESMEN / PENILAIAN 

Di akhir unit, guru memberikan asesmen kepada peserta didik untuk menguji 

kemampuan mereka, dengan cara: 
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a.  Membuat infograis/video, seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 

b.  Menjawab pertanyaan terbuka yang ada pada Buku Siswa. 

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman kalian tetang unit ini, jawablah pertanyaan 
berikut: 

1)  Apa fungsi melakukan pengaturan terhadap batas wilayah dalam konteks NKRI? 

2)  Bagaimana mengimplementasikan cinta NKRI dalam konteks sengketa batas wilayah? 

3)  Apa yang bisa kamu lakukan untuk menunjukkan dukungan terhadap pemerintah dalam 
menjaga kutuhan NKRI? 

 

Aspek Penilaian 

Penilaian Kognitif Penilaian Sikap Penilaian Keterampilan 

• Partisipasi diskusi 

• Pemahaman materi (esai) 

• Konten infograis/video 

• Observasi guru 

• Penilaian diri sendiri 

• Penilaian teman sebaya 

• Efektivitas penyajian 
video/infograis kepada 
publik 

 

Observasi Guru 

Dalam melakukan penilaian sikap, guru dapat melakukan observasi. Observasi dilakukan 
dengan mencatat hal-hal yang tampak dan terlihat dari aktivitas peserta didik di kelas. 
Observasi dapat meliputi, namun tidak terbatas kepada: 

a.  Kemampuan kolaborasi, bekerja sama, atau membantu teman dalam kegiatan 
kelompok. 

b.  Dapat menyimak penjelasan guru dengan seksama dan ketika temannya berbicara. 

c.  Menunjukkan antusiasme dalam pembelajaran. 

d.  Berani menyampaikan pendapat disertai dengan argumentasi yang jelas, rasional dan 
sistematis, serta disampaikan secara santun. 

e.  Menunjukkan sikap menghargai terhadap teman yang berbeda, misalnya berbeda 
pendapat, ras, suku, agama dan kepercayaan, dan lain sebagainya. 

f.  Menunjukkan sikap tanggung jawab ketika diberi tugas dan peran yang harus 
dilakukan. 

 

Catatan Observasi: Guru dapat mengembangkan komponen penting lainnya terkait hal-
hal yang perlu diobservasi. Guru dapat menggunakan lembar observasi berikut, atau 
mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan guru. 

 

Lembar Observasi 

Nama peserta didik: ....................................................  Tanggal: 
............................................. 

Berdasarkan observasi saya, sikap positif peserta didik yang bernama: __________ 

Sebagai berikut 
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Berdasarkan observasi saya, hal-hal yang perlu ditingkatkan dari sikap peserta didik yang 

bernama: __________________,  

sebagai berikut  

 

Penilaian Diri Sendiri dan Sebaya 

Guru juga dapat meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri sendiri terkait 
dengan ketercapaian Capaian/Tujuan Pembelajaran, ataupun meminta teman sebayanya 
untuk melakukan penilaian tersebut. Penilaian diri sendiri dapat berupa kualitatif ataupun 
kuantitatif. Jika dilakukan secara kuantiatif, guru meminta peserta didik untuk memberikan 
angka ketercapaian Capaian Pembelajaran, misalnya menggunakan skala 1-10. Sementara 
jika dilakukan secara kualitatif, guru meminta peserta didik mencatat hal-hal yang telah 
dicapai dan yang belum dicapai.  

Dengan melakukan penilaian diri sendiri (self-assessment), guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk melakukan releksi terhadap dirinya tentang hal-hal yang sudah 
dan belum dicapai terkait pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan kunci yang dapat diberikan 
kepada peserta didik dalam melakukan penilaian diri ataupun sebaya, di antaranya: 

a.  Apakah kalian atau rekan kalian telah mencapai Capaian/Tujuan Pembelajaran? 

b.  Jika iya, hal apa yang membuat kalian atau teman kalian mencapainya? 

c.  Jika tidak, apa yang bisa kalian atau teman kalian lakukan untuk mencapainya? 

 

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

a.  Pengayaan: kegiatan pembelajaran pengayaan dapat diberikan kepada peserta didik yang 
menurut guru telah mencapai Capaian Pembelajaran. Bentuk pengaya an yang dapat 
diberikan oleh guru adalah: 

1)  Memberikan sumber bacaan lanjutan yang sesuai dengan topik untuk dipelajari oleh 
peserta didik, kemudian disampaikan oleh peserta didik yang bersangkutan pada sesi 
pertemuan berikutnya. 

2)  Membantu peserta didik lain yang belum mencapai Capain Pembelajaran, sehingga 
sesama peserta didik dapat saling membantu untuk mencapai Capaian Pembelajaran. 

b.  Remedial: kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 
Capaian Pembelajaran, untuk membantu mereka dalam mencapainya. Dalam kegiatan 
remedial, beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru, di antaranya: 

1)  Guru melakukan pertemuan satu per satu (one on one meeting) dengan peserta didik 
untuk menanyakan hambatan belajarnya, meningkatkan motivasi belajarnya, dan 
memberikan umpan balik kepada peserta didik. 

2)  Memberikan aktivitas belajar tambahan di luar jam pelajaran, baik dilakukan secara 
mandiri maupun bersama temannya, dengan catatan: 1) menyesuaikan dengan gaya 
belajar peserta didik, 2) membantu menyelesaikan hambatan belajarnya. 

 

VII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 
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Guru melakukan releksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang masih 
kurang sehingga perlu ditingkatkan, dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 

 Apakah ada sesuatu yang menarik selama pembelajaran? 

 Apa saja pertanyaan yang muncul selama pembelajaran? 

 Jika ada, apa yang ingin saya ubah dari cara mengajar pada kegiatan ini? 

 Apa yang saya sukai dan tidak sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 

 Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

 Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan dan hasil 
pembelajaran? 

 Dua hal yang ingin saya pelajari lebih lanjut setelah kegiatan ini? 

 Dengan pengetahuan yang saya miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus 
mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

 Langkah keberapakah yang paling berkesan bagi saya? Mengapa? 

 Pada langkah keberapa murid paling banyak belajar? 

 Pada momen apa murid menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

 Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

 Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

Refleksi Peserta Didik: 

Tanggal:  

Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah 

....................................................................................................................................................

... 

 

Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh pertanyaan yang 
dapat digunakan, seperti: 

1)  Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 

2)  Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin mengetahui 
lebih dalam tentang ... 

3)  Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan seharihari ... 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 

Grafik TIK 

Saya Tahu ...  

diisi di awal pembelajaran 

Saya Ingin Tahu … 

diisi di awal pembelajaran 

Saya Telah Ketahui ... 

diisi di akhir pembelajaran 
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Keterangan 

 Pada kolom Saya Tahu, peserta didik menuliskan apa yang dia ketahui tentang Pancasila (diisi 
di awal pembelajaran). 

 Pada kolom Saya Ingin Tahu, peserta didik menuliskan apa yang dia ingin tahu lebih banyak 
tentang Pancasila (diisi di awal pembelajaran). 

 Pada kolom Saya Telah Ketahui, peserta didik menuliskan hal baru yang mereka pelajari 
tentang Pancasila (diisi di akhir pembelajaran). 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 

Kolom Releksi 

Tanggal: 

Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah 

............................................................................................................................................................

. 

 

Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh pertanyaan 

yang dapat digunakan, seperti: 

a.  Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 

b.  Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin mengetahui lebih 
dalam tentang …. 

c.  Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan sehari-hari 

 

Lampiran 2 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), menurut Pasal 1 angka 1 
UndangUndang Nomor 43 Tahun 2008 adalah salah satu unsur negara yang merupakan satu 
kesatuan wilayah daratan, perairan pedalaman, perairan kepulauan dan laut teritorial beserta 
dasar laut dan tanah di bawahnya, serta ruang udara di atasnya, termasuk seluruh sumber 
kekayaan yang terkandung di dalamnya.  

Pengaturan terhadap suatu wilayah negara penting dilakukan oleh setiap negara, meliputi 
wilayah laut teritorial beserta dasar laut, tanah di bawahnya, serta ruang udara di atasnya, 
daratan, perairan kepulauan, perairan pedalaman, dan seluruh sumber kekayaan yang terkandung 
di dalamnya, agar dapat memberikan kepastian hukum dan kejelasan mengenai wilayah negara.  

Karena itu, NKRI mempunyai kedaulatan atas wilayahnya, serta memiliki hakhak berdaulat 
dan kewenangan tertentu untuk mengelola dan memanfaatkan sebesarbesarnya bagi 



 
 

167 
 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia. Selanjutnya, pada angka 4 dalam 
UndangUndang Nomor 43 Tahun 2008 disebutkan juga bahwa batas wilayah negara adalah garis 
batas yang merupakan pemisah kedaulatan suatu negara yang didasarkan atas hukum 
internasional. NKRI merupakan suatu organisasi dari rakyat Indonesia untuk mencapai tujuan 
bersama dalam sebuah konstitusi yang dijunjung tinggi oleh rakyat Indonesia.  

Letak geograis Indonesia berada pada posisi antara dua benua dan dua samudera. Dua benua 
itu adalah Benua Asia yang terletak di sebelah utara dan Benua Australia yang berada di sebelah 
selatan. Sedangkan dua samudera yang dimaksud adalah Samudera Pasiik di sebelah timur dan 
Samudera Hindia di sebelah barat Indonesia. Letak Indonesia yang strategis tersebut, membuat 
konsekuensi berbatasan dengan banyak negara, baik di laut maupun darat. Berikut beberapa 
kawasan Indonesia yang berbatasan langsung dengan negara lain. 

a.  Kawasan perbatasan laut dengan hailand, India, dan Malaysia di Aceh, Sumatera Utara dan 
dua pulau kecil terluar. 

b.  Kawasan perbatasan laut dengan Malaysia, Vietnam, dan Singapura di Riau, Kepulauan Riau 
dan 20 (dua puluh) pulau kecil terluar. 

c.  Kawasan perbatasan darat dengan Malaysia di Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur. 

d.  Kawasan perbatasan laut dengan Malaysia dan Filipina di Kalimantan Timur, Sulawesi 
Tenggara, Sulawesi Utara dan 18 (delapan belas) pulau kecil terluar. 

e.  Kawasan perbatasan laut dengan pulau di Maluku Utara, Papua Barat, Papua dan 8 (delapan) 
pulau kecil terluar. 

f.  Kawasan perbatasan darat dengan Papua Nugini di Papua. 

g.  Kawasan perbatasan laut dengan Timor Leste dan Australia di Papua, Maluku dan 20 (dua 
puluh) pulau kecil terluar.  

h.  Kawasan perbatasan darat dengan Timor Leste di Nusa Tenggara Timur. 

i.  Kawasan perbatasan laut dengan Timor Leste dan Australia di NTT dan 5 (lima) pulau kecil 
terluar. 

j.  Kawasan perbatasan laut berhadapan dengan laut lepas di Aceh, Sumatera Utara, Sumatera 
Barat, Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara 
Barat, dan 19 (sembilan belas) pulau kecil terluar. 

 

Sengketa Batas Wilayah 

Perbatasan wilayah Indonesia dengan negara-negara lain seringkali menimbulkan 
kesalahpahaman yang berakhir dengan konlik, meski pada akhirnya selalu dapat diselesaikan 
dengan cara damai. Karena itu, batas wilayah negara telah diatur berdasarkan regulasi Undang-
Undang Dasar Tahun 1945 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 76 Tahun 2012 tentang 
Pedoman Penegasan Batas Daerah. Apa pentingnya batas wilayah? Mengapa batas wilayah perlu 
diundangkan? Wilayah perbatasan, ternyata memiliki arti yang sangat vital dan strategis, baik 
dilihat dari sudut pandang perbatasan kabupaten/kota dalam satu provinsi atau perbatasan 
kabupaten/kota antar provinsi.  

Mengacu pada Pasal 2 ayat (1) Permendagri Nomor 76 Tahun 2012, hal itu karena 
menyangkut pertahanan dan keamanan suatu negara, sosial, ekonomi, dan budaya, sehingga 
untuk menciptakan tertib administrasi pemerintahan, perlu memberikan kejelasan dan kepastian 
hukum terhadap batas wilayah suatu daerah. Indonesia seringkali mengalami sengketa betas 
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wilayah dengan negaranegara lain. Data tahun 2009 oleh Institute for Defense, Security and 
Peace Studies (IDSPS) menyebutkan kalau Indonesia masih memiliki sejumlah sengketa batas 
wilayah perbatasan yang belum terselesaikan. Misalnya, Indonesia mempunyai batas barat 
dengan tiga negara, yakni Papua Nugini, Timor Leste, dan Malaysia. Namun, di antara ketiga 
negara itu, yang memiliki titik rawan dan sering terjadi sengketa adalah dengan Malaysia.  

Terjadinya sengketa wilayah antara Indonesia dengan Malaysia, biasanya karena adanya 
perbedaan persepsi, terkait beberapa perjanjian, antara lain, perjanjian tahun 1891 dan 1915 di 
Sektor Timur, serta Traktat tahun 1928 di Sektor Barat Pulau Kalimantan. Indonesia maupun 
Malaysia berbeda pandangan terhadap hasil pengukuran lapangan yang tidak sesuai dengan 
perjanjian yang disepakati, dan saling merasa dirugikan di wilayah yang berbedabeda. 

 

 

Lampiran 3 

GLOSARIUM 

 Gotong royong 

 Kerja sama 

 Tolong-menolong 

 Solidaritas sosial 

 Sumbangan sosial 

 

Lampiran 4 

DAFTAR PUSTAKA 

Sumber Utama 

 Bacaan Unit 1 Buku Guru 

 Materi Pembelajaran Buku Siswa kelas 10 

 Teks lengkap pidato Soekarno, 1 Juni 1945: 
https://kepustakaanpresiden.perpusnas.go.id/speech/ 
?box=detail&id=39&from_box=list_245&hlm=1&search_tag=&search_keyword=&activatio
n_status=&presiden_id=1&presiden=sukarno 

 

Sumber Pengayaan 

 Video cinta NKRI h ps://www.youtube.com/watch?v=w7_janNIO14 

 Video cinta NKRI h ps://www.youtube.com/watch?v=HZm WM0a3w 
 
 
 
 

 Ngawi 17 Juli 2023 
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Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

Guru mata pelajaran  

  

 
 

Drs. Asep Nahrowi Mustaqim Andri yana S.Pd 

NIP. 196405201991031004 NIP. -               -        
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Lampiran 12 Modul ajar kelas XI 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN FASE F 
KELAS XI 

 

INFORMASI UMUM   

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 
Satuan pendidikan 
Fase / Kelas  
Mata pelajaran  
Prediksi Alokasi Waktu 
Tahun penyusunan 

: 
: 
: 
: 
: 
: 

 

Andri Yana, S.Pd 
MA Negeri 1 Ngawi 
E-XI (Sebelas)   
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  
4 JP 
2023 

B.  KOMPETENSI AWAL 

Capaian Pembelajaran Fase F  

Pada fase ini, peserta didik mampu: 

Menganalisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi terbuka; serta peluang dan 
tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global; menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari; menganalisis produk perundang-
undangan dan mengevaluasi ketidaksesuaian antarproduk perundang- undangan; dan 
mempraktikkan sikap dan perilaku dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

Peserta didik mampu menganalisis potensi konflik dan memberi solusi di tengah 
keragaman dalam masyarakat; berperan aktif mempromosikan Bhinneka Tunggal 
Ika; menganalisis dan memberi solusi terkait ancaman, tantangan, hambatan, dan 
gangguan (ATHG) yang dihadapi Indonesia; dan memahami sistem pertahanan dan 
keamanan negara; kemudian peserta didik mampu menganalisis peran Indonesia 
dalam hubungan antar bangsa dan negara. 

Fase F berdasarkan elemen. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Negara Kesatuan 
Republik Indonesia 

Peserta  didik  mampu  menganalisis  dan  memberi solusi 
terkait ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan 
(ATHG) yang dihadapi Indonesia; peserta didik mampu 
memahami sistem pertahanan dan keamanan negara; 
kemudian peserta didik mampu menganalisis peran 
Indonesia dalam hubungan antar bangsa dan negara. 
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C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 
berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.  

D.  SARANA DAN PRASARANA 

Hal yang Perlu Dipersiapkan  
 Spidol/kapur tulis 
 Kertas A4 sebanyak 5 lembar/kertas untuk peserta didik mencatat hasil diskusi 
 Contoh diagram peta pikiran dan diagram Venn. 
 
Sumber Belajar 
 Sumber Utama 
 Bacaan Unit 2 Buku Guru. 
 Bacaan Unit 2 Buku Siswa. 
 
Sumber Pengayaan 
 Artikel Aziz Ikhsan Bakhtiar, Penyelesaian Sengketa antara Indonesia dan Malaysia 

di Wilayah Ambalat menurut Hukum Laut Internasional, 
https://media.neliti.com/media/publications/35678-ID-penyelesaian-
sengketaantara-indonesia-danmalaysia-diwilayah-ambalatmenurut-hu.pdf  

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar. 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL). 
 Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
 Holistik-Integratif 
 Pembelajaran Berpusat kepada Peserta Didik. 

G.  METODE PEMBELAJARAN 

Metode Pembelajaran  
 Diskusi 
 Membahas hasil diskusi 
 Refleksi  

 
Alternatif Metode Pembelajaran 
 2 Stay 3 Stray/Gallery Walk 
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H.  KATA KUNCI 

 Negosiasi 
 Mediasi 
 Konsiliasi 
 Penyelidikan 
 UNCLOS 1982 
 Zona Ekonomi 
 Eksklusif (ZEE)  

 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran unit 2 : 

 Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan konsep sengketa internasional, yang 
memiliki relevansi dengan sengketa batas wilayah Blok Ambalat. Diharapkan pula 
dapat menstimulasikan cara-cara penyelesaian sengketa internasional secara damai, 
sehingga dalam melihat dan menyikapi sengketa batas wilayah Blok Ambalat 
memiliki argumen yang kokoh dan keberpihakan yang rasional untuk bangsa 
Indonesia.  

 

Tujuan Pembelajaran : 

Pertemuan Ke-1  

 Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dalam 
sengketa batas wilayah menurut aturan hukum internasional. 

Pertemuan Ke-2 

 Peserta didik mampu menjelaskan dan menganalisis tentang kontroversi 
kepemilikian Blok Ambalat berdasarkan aturan hukum internasional yang tertuang 
dalam UNCLOS 1982. 
 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Unit ini membahas tentang cara-cara penyelesaian sengketa internasional secara 
damai. Pembahasan tema ini akan mengantarkan kita mengetahui secara utuh 
terhadap sengketa batas wilayah, termasuk kasus Blok Ambalat, yang cara 
penyelesaiannya menggunakan cara-cara damai, sebagaimana menjadi aturan 
internasional. 

Setelah mempelajari tema ini, guru maupun peserta didik diharapkan paham dan 
tahu terhadap langkah pemerintah dalam menyelesaikan sengketa batas wilayah 
Blok Ambalat. Karenanya, upaya menjalankan proses penyelesaian dalam sengketa, 
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yang tidaklah mudah itu, akan muncul rasa empati dan menumbuhkan rasa cinta 
kepada NKRI.  

 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Bidang apa saja yang termasuk dalam sengketa internasional? 
 Bagaimana cara penyelesaian sengketa internasional secara damai?  

 

D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-1  

 

 

 

a. Kegiatan Pendahuluan  

1) Guru mengemukakan pertanyaan berikut: 

“Bagaimana kita menyikapi sengketa batas wilayah?” 

2) Guru memberi pertanyaan lanjutan terhadap respons yang diberikan peserta didik, 
seperti: 

a) Mengapa kalian memberikan pendapat seperti itu? 

b) Bagaimana bentuk dukungan kita terhadap Indonesia dalam konteks sengketa 
batas wilayah?  
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b. Kegiatan Inti  

1) Guru meminta peserta didik membaca topik bahasan Unit 2 dan menonton video 
atau membaca berita untuk dikaji setelahnya. Lihat contoh berikut: 

 

https://www.liputan6.com/news/read/97149/penyelesaian-sengketa-ambalatharus-
dengan-diplomasi  

2) Setelah itu, guru memberikan beberapa pertanyaan pemantik diskusi, sebagai 
berikut: 

a) Kegiatan apa saja yang saya lakukan hari ini yang merupakan 
pengimplementasian cinta NKRI? 

b) Apakah orang-orang di sekitar saya telah mengimplementasikan semangat 
kebangsaan dan nasionalisme di kehidupan sehari–hari? 

c) Apa saja contoh kegiatan yang tidak mencerminkan implementasi cinta NKRI? 

3) Guru meminta peserta didik untuk menawarkan diri menjawab pertanyaan guru 
dan mencatat pada tabel yang dibuat di papan tulis atau di atas kertas poster yang 
telah dipersiapkan oleh guru sebelumnya, seperti contoh di bawah ini. 

 

4) Setelah peserta didik memberikan tanggapan, guru mengajak peserta didik 
mendiskusikan hasil pencatatan bersama-sama. Kemudian mengajak peserta 
didik berpikir dan membagikan pemikiran tentang apa saja yang menjadi 
tantangan sehingga Pancasila tidak diimplementasikan. 
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Alternatif Kegiatan Belajar 

Guru meminta peserta didik menjelaskan secara singkat apa yang diketahui tentang 
sengketa batas wilayah, masing-masing 1 menit. Langkah berikutnya, setelah 
peserta didik menyampaikan pandangannya tentang pokok pembahasan, guru 
memberikan penyimpulan. 

 

c. Kegiatan Penutup  

Guru memeriksa pemahaman peserta didik dengan meminta mereka menjawab 
pertanyaan kunci pada awal diskusi menggunakan bahasa sederhana yang mudah 
dipahami. Peserta didik dapat menuliskannya di kolom refleksi (Buku Siswa) atau 
menyampaikannya secara lisan. 

1) Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 

2) Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin 
mengetahui lebih dalam tentang … 

3) Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan sehari-
hari ... 

Pertemuan Ke-2 

 

 

a. Kegiatan Pendahuluan  

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali topik pembahasan dari 
pertemuan sebelumnya dengan mengulang kembali pertanyaan kunci pada unit ini. 



 
 

176 
 

“Jelaskan langkah-langkah penyelesaian sengketa internasional secara damai!“  

 

b. Kegiatan Inti  

1) Guru meminta peserta didik membaca materi yang berjudul “Konsep 
Kebangsaan, Nasionalisme, dan Relevansinya dengan Upaya Menjaga NKRI”, 
sub “Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) dan UNCLOS 1982”. 

2) Pada tahap ini, guru meminta peserta didik mencatat informasi penting terkait 
topik bacaan. Beberapa pertanyaan kunci yang diberikan kepada peserta didik 
adalah: 

a) Bagaimana relevansi sengketa batas wilayah Blok Ambalat dengan UNCLOS 
1982? 

b) Apa yang dimaksud dengan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)? 

c) Apa saja yang diatur dalam UNCLOS 1982? 

3) Setelah peserta didik selesai mencari informasi, dilanjutkan dengan membuat 
infografis peta pemikiran tentang paham kebangsaan, contoh perilaku baik yang 
menunjukkan patriotisme. Tugas ini dapat dilakukan secara individual atau 
berpasangan. Media yang digunakan dapat berupa digital photoshop, canva, 
coreldraw atau ilustrasi manual. 

 

Kegiatan Pembelajaran Alternatif 

Peserta didik diminta membuat rangkuman terkait dengan materi yang telah 
dipelajari dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci (dalam poin b di atas). 

 

c. Kegiatan Penutup  

1) Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran. 

2) Guru dan peserta didik melakukan refleksi. 

3) Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut  
proses pembelajaran. 

Peserta didik menuliskan refleksi hasil belajar hari ini pada kolom refleksi (Buku 
Siswa). 
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Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh 
pertanyaan yang dapat digunakan, seperti; 

1) Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 

2) Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin 
mengetahui lebih dalam tentang … 

3) Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan sehari-
hari ... 

E.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 

Sebagai guru, mari berefleksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa 
yang butuh ditingkatkan. Jawablah pertanyaan berikut: 

a.  Apakah ada sesuatu yang menarik selama pembelajaran? 

b.  Apa pertanyaan yang muncul selama pembelajaran? 

c.  Jika ada, apa yang ingin saya ubah dari cara mengajar pada kegiatan ini? 

d.  Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya 
sukai? 

e.  Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

f.  Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 
pembelajaran? 

g.  Apa dua hal yang ingin saya pelajari lebih lanjut setelah kegiatan/unit ini? 

h.  Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan 
jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

i.  Langkah keberapakah yang paling berkesan bagi saya? Mengapa? 

j.  Pada langkah keberapa peserta didik belajar paling banyak? 

k. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 
mereka? 

l.  Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 
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m. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar, mengapa? 

 

Refleksi Peserta Didik: 

1. Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah 

2. Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin 
mengetahui lebih dalam tentang 

3. Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan sehari-
hari. 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 

Di akhir unit, guru memberikan asesmen kepada peserta didik untuk menguji 
kemampuan mereka, dengan cara: 

a. Membuat infografis/video seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 

b. Menjawab pertanyaan terbuka yang ada pada Buku Siswa. 

 

Aspek Penilaian 

 

 

Observasi Guru 

Guru melakukan observasi untuk menilai sikap peserta didiknya. Observasi 
dilakukan dengan mencatat hal-hal yang tampak dan terlihat dari aktivitas peserta 
didik di kelas. 

Observasi dapat meliputi, namun tidak terbatas pada: 

1) Kemampuan kolaborasi, bekerja sama, atau membantu teman dalam kegiatan 
kelompok. 

2) Dapat menyimak dengan seksama penjelasan guru dan temannya saat berbicara. 

3) Menunjukkan antusiasme dalam pembelajaran. 

4) Berani menyampaikan pendapat disertai dengan argumentasi yang jelas, rasional 
dan sistematis, serta disampaikan secara santun. 

5) Menunjukkan penghargaan terhadap teman yang berbeda, baik perbedaan 
pendapat, ras, suku, agama/kepercayaan, dan lain sebagainya. 
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6) Menunjukkan sikap tanggung jawab ketika diberi tugas atau peran yang harus 
dilakukan. 

 

Catatan Observasi: Guru dapat mengembangkan komponen penting 
lainnya terkait hal-hal yang perlu diobservasi. 

Guru dapat menggunakan tabel observasi berikut, atau mengembangkannya 
sesuai dengan kebutuhan guru. 

No. Nama Peserta Didik Sikap Positif 
Sikap yang Harus 

Ditingkatkan 

1. Haidar   

2. Nusaybah   

3.    

4.    

5.    

6.    

dst.    

 

Penilaian Diri Sendiri dan Teman Sebaya 

Guru juga dapat meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri sendiri terkait dengan 
ketercapaian capaian pembelajaran, ataupun meminta teman sebayanya untuk melakukan 
penilaian tersebut. Penilaian diri sendiri dapat berupa kualitatif ataupun kuantitatif. Jika 
dilakukan secara kuantiatif, guru meminta peserta didik untuk memberikan angka 
ketercapaian Capaian Pembelajaran, misalnya menggunakan skala 1-10. Sementara jika 
dilakukan secara kualitatif, guru meminta peserta didik mencatat hal-hal yang telah dicapai 
dan yang belum dicapai. 

Dengan melakukan penilaian diri sendiri (self-assessment), guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk melakukan refleksi terhadap dirinya tentang hal-hal yang sudah 
dan belum dicapai terkait pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan kunci yang dapat diberikan 
kepada peserta didik dalam melakukan penilaian diri ataupun teman sebaya, di antaranya: 

1) Apakah kalian atau rekan kalian telah mencapai capaian pembelajaran? 

2) Jika iya, hal apa yang membuat kalian atau teman kalian mencapainya? 

3) Jika tidak, apa yang bisa kalian atau teman kalian lakukan untuk mencapainya? 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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Kegiatan tindak lanjut dapat berupa dua hal. 

1) Pengayaan: kegiatan pembelajaran pengayaan dapat diberikan kepada peserta 
didik yang menurut guru telah mencapai capaian pembelajaran. Bentuk pengayaan 
yang dapat diberikan oleh guru adalah: 

a) Memberikan sumber bacaan lanjutan yang sesuai dengan topik untuk dipelajari 
oleh peserta didik, kemudian disampaikan oleh peserta didik yang bersangkutan 
pada sesi pertemuan berikutnya. 

b) Membantu peserta didik lain yang belum mencapai capaian pembelajaran, 
sehingga sesama peserta didik dapat saling membantu untuk mencapai capaian 
pembelajaran. 

2) Remedial: kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 
capaian pembelajaran. Remedial ini dilakukan untuk membantu peserta didik 
dalam mencapai capaian pembelajaran. Hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
kegiatan remedial adalah, di antaranya: 

a) Guru dapat melakukan pertemuan satu per satu (one on one meeting) dengan 
peserta didik tersebut untuk menanyakan hambatan belajarnya, meningkatkan 
motivasi belajarnya, dan memberikan umpan balik kepadanya. 

b) Memberikan aktivitas belajar tambahan di luar jam pelajaran, baik dilakukan 
secara mandiri maupun bersama temannya, dengan catatan: 1) menyesuaikan 
dengan gaya belajar peserta didik dan 2) membantu menyelesaikan hambatan 
belajarnya.  

LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  

 

 

Saya Tahu .. 

diisi di awal pembelajaran 

Saya Ingin Tahu … 

diisi di awal pembelajaran 

Saya Telah Ketahui ... 

diisi di akhir 
pembelajaran 

 

 

 

  

 

Keterangan: 
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 Pada kolom Saya Tahu, peserta didik menuliskan apa yang dia ketahui tentang 
ketentuan konvensi PBB 1982 tentang Hukum Laut (diisi di awal pembelajaran). 

 Pada kolom Saya Ingin Tahu, peserta didik menuliskan apa yang dia ingin tahu 
lebih banyak tentang ketentuan konvensi PBB 1982 tentang Hukum Laut (diisi di 
awal pembelajaran). 

 Pada kolom Saya Telah Ketahui, peserta didik menuliskan hal baru yang mereka 
pelajari tentang ketentuan konvensi PBB 1982 tentang Hukum Laut (diisi di akhir 
pembelajaran). 

 

 

Tanggal : 

Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

 

Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh pertanyaan 
yang dapat digunakan, seperti: 

1) Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 

2) Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin 
mengetahui lebih dalam tentang ... 

3) Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan sehari-
hari ... 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang cara-cara penyelesaian 
sengketa internasional secara damai media atau website resmi dibawa nauangan 
kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi. 

 Buku Panduan Guru dan Siswa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraanuntuk 
SMA/SMK Kelas XI : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan 
Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

C.   GLOSARIUM 
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Batas Wilayah: Garis batas yang merupakan pemisah kedaulatan suatu negara yang 
didasarkan atas hukum internasional. 

Big Data: Dalam Bahasa Indonesia biasa disebut Mahadata. Kata ini merujuk pada 
kumpulan data yang sangat besar yang dapat dianalisis secara komputasi 
untuk mengungkapkan pola, tren, dan asosiasi, terutama yang berkaitan 
dengan perilaku dan interaksi manusia. 

Blok Ambalat: Suatu wilayah perairan di perbatasan antara Indonesia dan Malaysia, 
tepatnya di di Laut Sulawesi atau Selat Makassar dan berada di dekat 
perpanjangan perbatasan darat antara Sabah, Malaysia, dan Kalimantan 
Timur. Wilayah ini memiliki luas 15.235 kilometer persegi dan kaya akan 
sumber daya alam, khususnya minyak. Penamaan blok laut ini didasarkan 
atas kepentingan eksplorasi kekayaan laut dan bawah laut, khususnya dalam 
bidang pertambangan minyak. 

Climate Change: Istilah lainnya adalah Perubahan Iklim yakni perubahan yang 
disebabkan baik secara langsung atau tidak langsung oleh aktivitas manusia 
sehingga mengubah komposisi dari atmosfer global dan variabilitas iklim 
alami pada perioda waktu yang dapat diperbandingkan. 

Debirokratisasi: Penghapusan atau pengurangan hambatan yang terdapat dalam sistem 
birokrasi Deklarasi Djuanda: Deklarasi yang menyatakan kepada dunia 
bahwa laut Indonesia adalah termasuk laut sekitar, di antara dan di dalam 
kepulauan Indonesia menjadi satu kesatuan wilayah NKRI. Deklarasi ini 
dicetuskan pada tanggal 13 Desember 1957 oleh Perdana Menteri Indonesia 
pada saat itu, Djuanda Kartawidjaja. 

Deregulasi: Proses pencabutan atau pengurangan regulasi negara. 

Diskriminasi: Pembedaan perlakuan terhadap sesama warga negara (berdasarkan 
warna kulit, golongan, suku, ekonomi, agama, dan sebagainya) 

Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai: Dalam Bahasa Indonesia disebut Badan Penyelidik 
Usaha-usaha Kemerdekaan (BPUPK). Sebuah badan yang dibentuk oleh 
Pemerintah Jepang pada tanggal 29 April 1945 bertepatan dengan hari 
ulang tahun Kaisar Hirohito. Badan ini dibuat sebagai upaya 
memperoleh dukungan dari bangsa Indonesia dengan menjanjikan 
bahwa Jepang akan memberikan kemerdekaan kepada bangsa Indonesia 
di kemudian hari.  

Ekstremisme: Keadaan atau tindakan menganut paham ekstrem berdasarkan 
pandangan agama, politik, dan sebagainya. 

Gender : Istilah yang digunakan untuk menjelaskan perbedaan peran perempuan dan 
laki-laki yang bersifat bawaan sebagai ciptaan Tuhan. Gender 
merupakan pembedaan peran, kedudukan, tanggung jawab, dan 
pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan yang ditetapkan oleh 
masyarakat berdasarkan sifat perempuan dan laki-laki yang dianggap 
pantas menurut norma, adat istiadat, kepercayaan atau kebiasaan 
masyarakat. 
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Globalisasi: Proses mendunianya suatu hal (ideologi, pandangan hidup dan lainnya) 
sehingga batas antara negara menjadi hilang. 

Hierarki: Suatu susunan hal di mana hal-hal tersebut dikemukakan sebagai berada di 
“atas,” “bawah,” atau “pada tingkat yang sama” dengan yang lainnya. 
Secara abstrak, sebuah hierarki adalah sebuah kumpulan yang disusun. 

Hoaks: Berita atau informasi yang tidak benar/ bohong/tidak sesuai fakta. 

Ideologi: Ideologi adalah suatu kumpulan gagasan, ide-ide dasar, keyakinan dan 
kepercayaan yang bersifat dinamis. Ideologi merupakan cara pandang 
membentuk karakter berpikir dalam mewujudkan keinginan atau cita-
cita. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ideology 
merupakan kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas pendapat 
(kejadian) yang memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup. 

Integralistik: Salah satu istilah yang dikemukakan oleh Soepomo dalam sidang Badan 
Penyelidik Usaha-usaha Kemerdekaan (BPUPK). teori integralistik 
menjelaskan tentang hubungan antara masyarakat dengan penguasa 
negara, sehingga membentuk satu kesatuan utuh yang didukung oleh 
rasa kekeluargaan serta kebersamaan. 

Internasionalisme : Salah satu istilah yang diperkenalkan oleh Soekarno pada sidang 
BPUPK ketika mengusulkan Pancasila sebagai dasar negara. 
Internasionalisme mengacu pada gagasan bahwa kerjasama antar negara 
berbeda dan bermanfaat bagi semua orang. Pemerintah yang menganut 
doktrin internasionalisme bekerjasama dengan pemerintah lain untuk 
menghindari konflik dan bekerjasama secara ekonomi. 

Intoleransi: Ketidakmauan untuk menerima ide, pandangan atau perilaku yang berbeda 
dengan apa yang dimilikinya sendiri. 

Kearifan lokal: kebijaksanaan atau kecendekiaan yang berasal dari nilai-nilai sebuah 
masyarakat yang spesifik. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP): Peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai perbuatan pidana 
secara materiil di Indonesia. 

Kolaborasi: Kerja sama untuk membuat sesuatu  

Konstitusi: Istilah konstitusi dalam banyak bahasa berbeda-beda, seperti dalam bahasa 
Inggris ”constitution”, dalam bahasa Belanda ”constitutie”, dalam 
bahasa Jerman ”konstitution”, dan dalam bahasa Latin ”constitutio” 
yang berarti undang-undang dasar atau hukum dasar. Jadi, konstitusi 
merupakan hukum dasar tertinggi yang memuat hal-hal mengenai 
penyelenggaraan negara. Dalam ungkapan lain, konstitusi adalah 
kerangka kerja (framework) dari sebuah Negara yang menjelaskan 
tentang bagaimana menjalankan dan mengorganisir jalannya 
pemerintahan. Konstitusi Indonesia adalah Undang-Undang Dasar 
(UUD) 1945. 
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Konsumerisme: Paham atau gaya hidup yang menganggap barang-barang sebagai 
ukuran kebahagiaan, kesenangan, dan sebagainya. Konsumerisme juga 
dapat bermakna gaya hidup yang tidak hemat. 

Korupsi: Penyelewengan atau penyalahgunaan uang negara untuk keuntungan pribadi 
atau orang lain. 

Ligitan: Sebuah pulau di negara bagian Sabah, Malaysia. Pulau yang terletak 21 mil 
dari pantai daratan Sabah dan 57,6 mil dari pantai Pulau Sebatik di 
ujung timur laut pulau Kalimantan/Borneo ini luasnya 7,9 Ha. Magna 
Charta Libertatum: Sering juga disebut Magna Charta, adalah piagam 
yang dikeluarkan di Inggris pada tanggal 15 Juni 1215 yang membatasi 
monarki Inggris, sejak masa Raja John, dari kekuasaan absolut. 
Mahkamah Internasional: Sebuah badan kehakiman utama Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB). Fungsi utama Mahkamah ini adalah untuk 
mengadili dan menyelesaikan sengketa antarnegara-negara anggota dan 
memberikan pendapat-pendapat bersifat nasihat kepada organ-organ 
resmi dan badan khusus PBB. 

Modal Sosial: Serangkaian nilai atau norma informal yang dimiliki bersama di antara 
para anggota suatu kelompok yang memungkinkan terjalinnya 
kerjasama. 

Multikultural: Keragaman budaya, adat, etnis atau tradisi. 

Nilai dasar: Suatu nilai yang bersifat abstrak dan tetap, terlepas dari pengaruh 
perubahan ruang dan waktu. Nilai dasar mencakup cita-cita, tujuan, 
tatanan dasar, dan ciri khasnya 

Nilai instrumental : nilai yang bersifat kontekstual. Dalam konteks PPKn, nilai 
instrumental merupakan penjabaran dari nilai-nilai Pancasila, berupa 
arahan kinerja untuk kurun waktu tertentu dan untuk kondisi tertentu. 

Nilai praksis: adalah nilai yang terdapat dalam kenyataan hidup sehari-hari, baik 
dalam konteks kehidupan bermasyarakat maupun bernegara. Dalam 
konteks PPKn, nilai praksis adalah wujud dari penerapan nilai-nilai 
Pancasila, baik secara tertulis maupun tidak tertulis, baik dilakukan oleh 
lembaga negara (eksekutif, legislatif, dan yudikatif ) maupun oleh 
organisasi masyarakat, bahkan warga negara secara perseorangan. 

Norma: Sebuah kesepakatan yang dibangun oleh masyarakat. Norma dibuat sebagai 
aturan bersama, sebagai cara hidup bersama, dan sekaligus menjadi 
pemandu untuk mencapai tujuan bersama. 

Philosophische grondslag: Istilah yang muncul dalam sidang Badan Penyelidik 
Usaha-usaha Kemerdekaan (BPUPK). Apa Philosophische grondslag 
dari Indonesia merdeka? Kata Radjiman Wedyodiningrat. 
Philosophische Grondslag berasal dari bahasa Belanda yang berarti 
norma (lag), dasar (grands), dan yang bersifat filsafat (philosophische).  
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Post Truth: Istilah yang berhubungan dengan atau mewakili situasi dimana emosi atau 
keyakinan personal lebih berpengaruh terhadap pembentukan opini 
masyarakat dibandingkan fakta atau kenyataan. 

Prasangka: Pendapat atau anggapan yang kurang baik mengenai sesuatu sebelum 
mengetahui (menyaksikan, menyelidiki) sendiri. 

Preambule: Nama lain dari pembukaan Undang Undang Dasar 1045 yang tidak boleh 
diamandemen. 

Radikalisme: Paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau pembaharuan 
sosial dan politik secara menyeluruh hingga ke akar-akarnya. Berasal 
dari kata “radix” yang berarti akar. 

Ratifikasi: Proses adopsi perjanjian internasional, atau konstitusi atau dokumen yang 
bersifat nasional lainnya melalui persetujuan dari tiap entitas kecil di 
dalam bagiannya. 

Regulasi: Seperangkat peraturan yang bertujuan untuk mengendalikan. Regulasi 
merupakan konsep abstrak pengelolaan sistem yang kompleks sesuai 
dengan seperangkat aturan dan tren. Regulasi ada di berbagai bidang 
kehidupan masyarakat. 

Revolutiegrondwet: Bahwa UUD 1945 mengandung gagasan revolusi yang berwatak 
nasional dan sosial. Tujuannya adalah dekolonisasi dan perubahan 
sosial ke arah terwujudnya keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 

Sipadan: Sebuah pulau di negara bagian Sabah, Malaysia. Letaknya tak jauh dari 
pulau Kalimantan/Borneo. Pulau ini merupakan salah satu pulau yang 
dipersengketakan antara Indonesia dan Malaysia. 

Terorisme: Penggunaan kekerasan untuk menimbulkan ketakutan dalam usaha 
mencapai tujuan.  

The Bill of Rights: Disebut juga sebagai English Bill of Rights, adalah sebuah Undang-
Undang Parlemen Inggris yang menetapkan hak sipil dasar tertentu dan 
menjelaskan siapa orang berikutnya yang dapat mewarisi Takhta. 
Undang-undang tersebut meraih Royal Assent pada 16 Desember 1689. 

The Habies Corps Act : Sebuah statuta yang digalakan pada tahun 1679 dalam masa 
pemerintahan Raja Charles II. Statuta tersebut diterima dan 
diamandemenkan dalam parlemen yang mengizinkan, dalam kasus 
tertentu, seseorang untuk mempertahankan kedudukannya, ketika akan 
dihukum penjara, di dalam sebuah sidang yang mewajibkan orang 
tersebut untuk hadir dalam keadaan seutuhnya dalam waktu yang telah 
ditentukan dan tentu dengan sebab penahanan yang jelas agar keputusan 
dapat diangkat dan diambil. 

UNCLOS : Singkatan dari United Nations Convention on The Law of the Sea, yang 
sering disebut Konvensi PBB tentang Hukum Laut. Indonesia sudah 
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meratifikasi Konvensi ini melalui UU No. 17 Tahun 1985. Sejak saat itu 
Indonesia mengikuti hukum UNCLOS 1982. 

Weltanschauung : Berasal dari bahasa Jerman, berasal dari akar kata Welt (‘dunia’) 
dan Anschauung (‘pandangan’), sehingga jika digabung menjadi 
Weltanschauung bermakna pandangan hidup. 

Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE): Zona yang luasnya 200 mil laut dari garis dasar 
pantai, yang mana dalam zona tersebut sebuah negara pantai 
mempunyai hak atas kekayaan alam di dalamnya, dan berhak 
menggunakan kebijakan hukumnya, kebebasan bernavigasi, terbang di 
atasnya, ataupun melakukan penanaman kabel dan pipa. 
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